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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Hasalah

Indonesia sebagal negara berkemband vang akan
menuju kearah negara maju, sementara ini mengarahkan
pembangunannys baik Fisik maupun non fisik pada daerah IET
{Indonesia Bagian Timur), dan propinsi Sulawesi BSelatan
menjadi sasaran utams pembangunan tersebut.

Ujung Pandang sebagai Ibukota propinsi merupaksan
pintu gerbang masuknya investor, investor selaku penanam
moda 1 berharap dana yang dikucurkan selain dapat
memberikan keuntungan vang lavak bagi penanam modal, Juga
dapat lebih bermanfaat bagi masyarskat. Untuk itulah
pemerintah selaky pemberi kebijakan menetapkan peraturan-
pe;atqran yang tidak begitu memberatkan para pengusaha.

Dana vang dikoucurkan itu digunakan untuk membangun
sarana dan prasarana seperti; persekolahan, perumahan,
parhutaian, jalanan, jembatan, bank-bank dan lain-lain.
Untuk membangun sarana dan prasarana Ffisik tersebut
diperlukan jasa Konstruksi.

Perusahaan Jjasa kﬂnstruﬁsi memiliki kegiatan vang
berhubungan ldengan berbagai pihak, pihak vang dipaksud
adalah pihak-pihak vang membutuhkan informasi hkheuangan

perusahaan, baik itu pihak dari dalam perusahaan ataupun

pihak dari luar perusahaan. Maks dari itu perusahaan perlu




membuat suatu metode pencatatan yang lenghkap mengenal
kekayaan perusahaan, pendapatan perusahaan, dan juga biaya
yvang dikeluarkan perusahaan.

FPencatatan yang lengkap mengenai laporan keuangan
perusahaan itu harus sesuai dengan prosedur yang telah
diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan.

Laporan keuangan perusahaan berupa neracsa, laporan
laba rugi, dan laporan arus kas disusun secara periodik
dan harus menggambarkan prestasi perusahaan pada suatu
periode tertentu (periode akuntansi, biasanya dihitung
satu tahun}.

Adapun vang dimaksud periode akuntansi, Al. Haryono
Jusup dalam bukunya Dasar-dasar Akuntansi, Jilid I,

menjelaskan sebagai berikut

"Periode akuntansi adalah suatu Jjangka waktu

* {ertentu dimana pada akhir Jjangka waktu tersebut

disusun laporan keuangan berupa neraca, laporan laba

rugi, dan laporan-laporan keuangan lainnya yang

datanya diambil dari catatan-catatan akuntansi
perusshaan tersebut.-q

Laporan keuangan yang disusun secara periodik itu
haruse menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan, dan

menjadi ukuran kemampuan perusshaan adalah besarnya laba
vang diperoleh perusahaan, hal.ini sangat dipengaruhi oleh

saat penentuan pengakuan pendapatan dan penentuan biaya.

1 A1. Haryono Jusup, Dusar-dasar Akuntansi, Jilid
Satu, Edisi Pertama, Cetakan Ketiga, (Yogyvakarta : YEPH,

19813%, hal,h35.




Dari awal uraian diatas bahwa jasa konstruksi
gangat dibutuhkan untuk membangun sarana dan prasarana
Fizsik, maka IAT (Ikatan Akuntan Indonesia) telah memberi
rambu-rambu khusus dalam pengakuan pendapatan Jjasa
honstruksi lewat PSAK (Pernyataan Standar Alluntansi
Keuangan) nomor 34, mengenai akuntansi kontrak konstruksi.
Metode atau ecara pengakuan pendapatan dan biaya bagi
perusahaan yang bergerak dibidang jasa konstruksi berbeda
dengan Jjenis perusahaan Jasa lainnya sepertil ; jasa
telekomunikasi, Jasa asuransi, jasa perbankan dan lain-
lain. Bagi perusahaan jasa konstruksi pengakuan pendapatan
dan biayanya dengan memperhatikan tahap penyelesaian suatu
kontrak dengan menggunakan metode prosentase penyelesaian
{ percentage of completion method), menurut metode ini
"EendapaLnn kontrak dihubungkan dengan biaya kontrak yang
terjadi dolam mencapai tahap penvelesaian tarsebut,
sehingga pendapatan, beban dan laba yang dilaporkan dapat
diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secara
praﬂﬂréinnal."z |
Menurut metode prosentase penyelesaian ini pula bahwa
*pendapaban kontrak diakul sebadai pendapatan dalam

laporan laba-rugi dalam periode akuntansi dimana pekerjaan

L

2 Tkatan Akuntan Indonesia, Stapdar Akuntansi

EKEeuangan. Buky Dus, (Jakarta : Salemba Empat, Oktober
1985), hal. 34.10.




:"Ef:_jzﬁ 4
dilakukan, dan biava kontrak biasanya diakai=§:3;551 beban
dalam laporan rugi labm dalam periode akuntansi dimana
pekerjaan vang berhubungan dilakukan.”g *Bila besar
hemunghinan terjadi bahwa total biaya kontrak akan
melebihi total pendapatan kontrak, taksiran rugi (expected
loss) harus segera diakui sebagal beban.™y

Perusahaan Jjasa konstruksi pada umumnya belum
menerapkan metode prosentase penyelesaian melainkaﬁ masih
menggunakan metode kontrak selesai, dimana pendapatan
sebesar harga kontrak baru diakui pada saat produk
tersebut selesai diserahkan kepada pemesan, dan biasanya
produk tersebut selesai lebih dari satu periode akuntansi.
Apabila hal ini terjadi, maka akan timbul ketidak-

seimbangan antara jumlah produksi dan Jjumlah kegiatan

pfuduhai dalam tiap periode.

Dari uraian di =atas, maka penulis mencoba

membahasnya dalam penulisan skripsi dengan judul

-"Annlisis Pengakuan Pendapatan pada Perusahaan Jasa
Eonstruksi PT. Mustika Biru Ujung Pandang ditinjau

dari Standar Akuntansi FKeuangan."”

3 Ibid., hal. 34.10

4 Ibid., hal. 34.10
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1.2. Batasan dan Pokok Hasalah

i Dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil objek

penelitian pada perusahaan jasa konstruksi PT. Hustika
?Eiru Ujungpandang. Perusahaan ini memiliki beberapa
;kontrak jangka panjang dan kontrak jangka pendek, khusus
;dalam penelitian ini penulis memberi batasan pada kontrak

1
' Jangka panjang untuk 2 provek, vang jangka waktu

}
penyelesaiannya memerlukan waktu lebih dari satu periode

:akuntansi, adapun laporan keuangan vang dibust peruosahaan
idisusun tiap tahun yaitu setiap akhir periode akuntansi.

Selama ini perussahaan dalam hal penentuan pengakonan
' pendapatan masih menggunakan metode hkontrak galesal
{completed contract method ) entuk kontrak jangka
panjangnya, dimana pendapatan baro diakuil pada akhir tahun
zselesainya pekerjaan tanpa memperhatikan periode perolehan
pendapatan  tersebut, Jjika  perusahaan masih tetap
menerapkan metode ini maka akan sulit menentukan laba vang

lavak bagi perusshaan, dan hal ini sudah Jelas tidsak

sesual dengan Standar Akuntansi Keuvangan yangd menggunakan

metode prosentase penvelesaian ( percentase of completion
method) untuk pengakusn pendapatan dari kontrak Jjangka
panjang. Akibat lain yang mungkin timbul wyaitu secars
tidak langsung membingungkan para pembaca laporan

kenangan .
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1.3. Tujuan dan Manfaant Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelibian

a.

Ls.

Hengetahui kesesuaian metode pengakuan pen-
dapatan yang digonakan perusahaan dengan Standar
Akuntansi Keuangan.

Sebagai alternalif bagi perusahaan mengensal
melaode pengakuan pendapatan  lain  yang bisa
diteraphan perusahasn dalam pengakuan pendapatan

jangke panjangnyva.

1.3.2. ManTaalL Penelitian

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman dan menumbuhkan sikap kemampuan untuk
meneliti permasalahan yang dihadapi perusahaan,
memberikan jalan keluar dengan cara membanding-
kan teori vang didapat dibangku kuliah dengan
kenyataan vang terjadi dalam perusahaan.

Dari hasil penelitian ini diharaphkan pihak
perusahasn dapat mempergunakan sebagai bahan
informasi dalam menetapkan kebijaksanaannya
mengenai metode pengehkuan pendapatan yand sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan.

Daharapkﬂﬁ juga penelitian ini dapat berguna
untuk menambah pendetahuan dan sebagai bahan

referensi untuk penelitian berikutnya.
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1.3. Tujuun dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelikian
a. Hengetahui kesesuaian metode pengakuan pen-

dapatan yang digunakan perusahaan dengan Standar
Akantansi Keuangan.

L. Sebegai alternalif bagi perusahaan mengenai
melode pengakuan pendapstan lain yang bisa
diterapkan perusahaan dalam pengakuan pendapatan
janghka panjangnya.

1.3.2. HanTaabt Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman dan menumbuhkan sikap kemampuan untuk
meneliti permasalahan yang dihadapi perusahaan,
memberikan jalan keluar dengan cara membanding-
kan teori vang didapat dibanghu hkuliah dengan
kenyvataan yang bterjadi dalam perusahaan,

b. Dari hasil penelitian ini diharaphan pihak
perusahaasn dapat mempergunakan sebagai bahan
informasi dalam menetapkan kebijaksanaannya
mengenai metode pengeakuan pendapatan yang sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan.

i D%ﬁaraphan jugs penelitian ini dapat berguna
untuk menambah pengetahvan dan sebagai bahan

referensi untuk penelitian berikutnya.




1.4. Metodologi

1.4.1. Daerah Penelitian

" Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan Jjasa
konstruksi PT. Hustiks Biru Ujung Pandang, letak lokasi
kantor cdi J1. Entnlﬁmpﬂngén no. B8 Ujung Pandang. Hal ini
didasarkan atas pertimbangan, karena kegiatan administrasi
dan keuangan perusahaan dilaksanakan pada kantor cabang,
disamping itu pertimbangan biaya, waktu dan tenaga bila
melaksanakan penelitian sampal pada lokasi provek.
1.4.2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini dipakai dua metode penelitian

ggar tujuan pembahasan dapat tercapai, wvaitu

a. Tinjauan Pustaka (Library Resesarch). yaitu
dengan mencari penjelasan dari buku-buku,
literatur-literatur dan majalah-majalah vang
ditulis oleh para ahli shkuntansi mengenal
masalah yang dibahas ini. Hal ini dilakukan
sebagai upaya melengkapi kerangka dan acuan
berfikir penulis untuk menuju pada pembahasan
yang logis dan sistematis.

b. Penelitian Lapangan (Field Research), yvaitu
qengan melakukan observasi dan pﬁnalitinn SOCATA
llngsunﬂ pada perusahaan, diantaranya melakuokan
serangdhkaian wawancara langsung dengan pejabat

vang berwenang guna memperoleh gambaran yang

lenghap.




1.4.3. Jenis dun Sumber Data

Jenis data vang penulis kumpulkan ha_rupa data vyang
bersifat hkualitatif dan koantitatif, veng terdiri dari
data primer dan data sekunder sebsgai berikut

a. Data primer, adalah data yang diambil langsung

dari PT. Mustika Birp Ujung Pandang, berupa data
tddari hasil observagi dan wawancara langsung
dengan pimpinan, staf, karvawan, dan pejabat
vang terkait dalam perusahsaan.

b. Deta sekunder, adalah data vang diperoleh dengan

mengambil data tertulis berupa dokumen-dokumen,
Formulir dan lain-lain yand berkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian ini.

1.4.4. Hetode Analisis

MeLode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode analisis komparatif {comparative method), yaitu
dengan membandingkan metode pengakuan pendapatan yang
digunakan perusahaan dengan ketentuan Standar Akuntansi
Eﬂuanﬂ;n dari IAI (Ikatan Akuntan Indonesia), mengensai
pendapatan dari hontrak konstruksi.

Henurut ketentusn Standar Akuntansi Keuangan nomor

34. MHetode pengakuan pendapatan vyang sezuai digunakan

untuk pespgs
pengakuan pendapatan atas kontrak jangha panjang adalsah
metode prosentase penyelesaian.

Adspun metode yang digunakan untuk menentukan tahap




kemajuan dalam penyelesaian adalah metode biaya-ke-biaya
{ cost-ta-cost method). MHenurut metode 1ini prosentase
penvelesaian divkur dengan membandingkan biaya yang sudah

dikeluarkan dengan taksiran jumlsh seluruh biaya untuk

menyelesaikan kontrak.
1.4.5. Sistenalika Pembahasan.

Untuk memudahkan penulis dalam penyusunan skiripsi
ini maka penulis membagi dalem beberapa bab vang
sistematikanya sebagail berikut
Bab I : MHerupakan bab pendahuluan dan metodologi vyang

mencakup latar belakang masalah, pokok masalah,
tujusn manfaat penelitian, metode pengumpulan
data, metode penelitian, jenis dan dumber data,
mebtode analisis zerta =sistematika pembahasan.
BﬂP II : Herupakan bab landasan teori yang memuat
beberapa pengertian dan kerangka teoritis vyang
berkaitan dengan penentuan pendapatan kontrak
jangha panjang, perbandingan antgra CARTAa
pendakuan pendapatan dengan metode kontrak
gselessi {completed contract method) dan cara
pengakuan pendapatan dengan metode prosentase
pgnpulesﬂian { percentage of completion method).
Bab IIT : Hénguraihan nengenai gambaran umum perusahaan
jasa honstruksi PT. Mustika Biru yang meliputi;

latar belakang perusahaan, sejarah singkat

perusahaan, ruand lingkup usaha, serta struktur
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organisasi perusahaan.

Herupankan bab pembahasan, yang akan membahas
mengenai pengakuan pendspatan pada perusahaan
jasa konstruksi 22 g Hustika Biru dan
kesesuaiannya dengan Standar Akuntansi
Keuangan. Pembahasan ini mencakup; pencatatan
atas pelaksanaan proyek, penerapan metode
pengakuan pendapatan pada perusahaan,
menganalisa metode pendgakuan pendapatan yang
digunakan perusahaan, berikut cara penyajian
tdan pencatatannya dalam laporan laba rugi.
kemudian membandingkan dengan ketentuan vang
diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan.
Herupakan bab penutup, vyang terdiri dari
simpulan wvang dapat ditarik dan saran vYang

dianggap perlu untuk kemajuan perusahaan.




BAB II
LARDASAN TEORI

2.1. Pengertian Akuntansi

Perkhembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
menuntut para s8hli ahuntans% untuk lebih mengarahkan
peninghatan dibidang akuntan=si, karena pada sasat ini
masyarakat semakin mengerti bagaimana mengelola keuangan

vyang lebih baik.

Akuntansi sebagai salah satu ilmu terapan memiliki
beberapa pengertian yang berbeda, akan tetapi pada
dasarnya mempunyai tujuan yang sama. Pengertian vang umum
digunakan bahwa ahunéansi itu adalah suatu proses
mencatat, menggolonglan , meringhkas, melaporkan dan

kfmudian menginterpretasikannya. Sebagaimana vang

dikemukakan oleh Faul Grady sebagai berikuat

"Accounting is the body and Function concerned with
gystematic originating, authenticating, recording,
classifying, processing, summerizsing, analizing,
interpreting, and supplying of dependable and
gignificant information covering transactions and
evenl which are, 1in part at least, of financial
charachlter, required for the management and operation
nf an entily and for reports that have to be summited
there an to meet fiduciary and other

raspnnsibilities-"5

e o EE PR SN ER BN ER N S

S Paul Grady, Inventorv of Generallv Accepted
ned : nes: ses, dikutip

dari Suwardjono,
Kepangan, (Yogyakartm : BPFFE, 19893, hal. 2.

11
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Definisi diatas juga memberi gambaran bahwa tidak
hanya pengektahuan vang bersifat mekanis dan ketrampilan
gaja yang ada dalam akuntansi tetapi Jjuga melibatkan
adanya sualu proses pemikiran dan penalaran.

Selain definisi diatas, Suwardjono dalam Buku Teori
Akuntansi mengutip dari Accounting Principles Board

sebagai berikut

"Accounting is & service activity. Its function is
to provide quantitative information, primarily
financial in nature, sbout economic entities that is
intended to be usefull in making economic decisions. g

Hal ini lebih menitikberatkan pengertian akuntansi
sebagai svatu alat untuk mencapai tujuan yaitu menvediakan
informasi vang bermanfaat dan pelaporannya untuk
pendambilan keputusan ekonomik.

Soemarso S.R mengutip American Accounting
AYbsociation (AAA) vang mendefinisikan sebagai berikut

"Akuntansi merupakan proses mengidentifikasikan,

mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk
memunghinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas

dan tegas bagi mereka vang menggunakan informasi
terﬂehut-"T

& Encnqntipg Frincipleq-ﬂﬂ&rd. Basie Concepts and

Business Enterprises, dikutip dari BSuwardjonc, Teori
Akuntansi. Perekavasaan Akuntansi Reuangan, (Yogyakarta :
BPFFE, 19889), hal.2. :

(. American Accounting Associstion, A _Ststement of
Basig Accounting Theory dikutip dari Scemarso, SR,

Ahuntansi Suatu Pendantar. Bulu Satu, {Jakarta :+ PT,
Rineka Cipta, 1985), hal.5.
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Definisi diatas memberikan pengertian bahwa selain

akuntansi merupskan proses yang terdiri dari identifikasi,

pengukuran dan pelaporan informasi ekonomi, juga bahwa ada

informasi ekonomi vang dihasilkan oleh skuntansi vang akan

berguna dalam penilaian dan pengambilan keputusan mengenai

kesatuan usaha yang bersangkutan.

Dari ketiga definisi vang dikemukakan diatas,

renulis memandang bahwa akuntansi dapat dipandang

a.

Dari segi pelaksanaan (teknis) merupakan suastu proses,
mulai dari pengidentifikasian dan pengukuran transaksi-
transaksi, setelah itu mengolah dalam bentuk laporan,
dan selanjutnya adalah tahap mengkomunikasikan laporan
tersebut kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Dari segi konseptual, merupakan sustu pemikiran konsep-
konsep pengetahuan teoritis, dimana ada keranghka
acuan konseptualnya (conceptual framework) dalam proses
pelaksanaan segi teknis diatas.

Fandangan penulis sejalan dengan apa yang

dikemuﬁakan Suwardjono dalam Buku Teori Akuntansi dimana

ia menggolonghan pengetahuan akuntansi keuangan ity dalam

dua bidang vaitu

"1. Pengetahuan yang bersanghutan dengan proses
pemikiran dan pemilihan konsep-konsep vyang
dihasilkan suatu model akuntansi beserta

konsep-konsep yang dipilih.
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2. Praktik akuntansi yvang berupa standar-standar
(prinsip-prinsip) beserta pelaksanaannys
sebagai produk model akuntansi'g

Jadi kesimpulan yang dapat ditarik bahwa akuntansi
itu adalah suatu ilmu yang didalamnya ada teori (yang
berupa konsep-konsep) dan praktek (vangd berupa
pelahksansan), praktik akuntansi vang dilaksanakan harus
sesual dengan standar akuntansi, vang telah dibuat dan

adapun teori itu membenarkan praoktik.

2.4, Pengerlion Stamndar Akunbansl Eeuangan

Sebelum penggunaan Standar Akuntansi EKeuangan, maka
yvang digunakan adalah Prinsip Alkuntansi Indonesia,
perubahan ini terjadi setelah adanvya glebalisasi ekonomi
dan s=emakin marall don aktifnva pasar modal di Indonesia,
sthingga Prinsip Akuntansi Indonesia 1884 basarta
serangkaian Pernyataan Prinsip Akuntansi Indonesia dan
Interpretasi Prinsip Akuntansi Indonesia sudah tidak dapat
lagi menampung dan menjawab permasalahan yang timbul dalam
praktek.

Standar Akuntansi Keuangan vyang disusun Ihkatan
Akuntan Indonesia yang kita gunakan selkkarang mengacu pada
Framework for the Preparation and Presention of Financial

Statement yvong disusun oleh IASC {(International Accounting

B Sk i e e e e e T T

g Suwardjono, op. cit., hal.4d.
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Standar Comitee) sedangkan Prinsip Akuntansi Indonesia
(PAI) 1984 mengacu pada FASB (Fipmancial Accounting

Standard BRoards), jika FASB acdalah produk Amerika, malka

" TASC mdalalh produk dari negara Eropna.

Dari uraian diatas, maka penulis mengambil
Pengertian Standar Akuntansi Keuangan, dengan menguotip

pendapal dari Eomite Prinsip Akuntansi Indonesia periode

18390=-1994 sebagal berikut

"Standar Akuntansi Keuangan merupakan pedoman vang

harus diacu dalam FPenyusunan Laporan Keuangan
untuk tujuan pelaporan hepada para pemakai diluar
manajemesn perusahaan. Agar laporan keuangan tidak

menvesatkan dan tidak terjadi kesalahpahaman atas
informasi vang disajikan dalam laporan kevangan,
pemakni laporan keuangan perlu memahami konsep dasar,
asumsi, penalaran dan keterbata=san standar akuntansi

vang berlaku."g

2.3 Asumsi dan Konsep Dasar Akuntansi
i Telah divraikan sebelumnya beberapa pengertian
akuntansi, antara lain akuntansi ituv judga harus dipandang
dari segi konseptual, dimana adas pemikiran-pemikiran atau
konsep-konsep teoritis yang wenjadi kerangha acuan dalam

pelaksannan .

Penyusunan souatu konsep 1itu perlu sebab, bentuk

apapun dalam praktik yvang terjadil selalu padas akhirnya

akan dipendaruhi oleh konsep dasar. Konsep dasar akuntansi

—— R RS S BN BN S S BN B S B

8 Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi
Reusngan, Buka Satuy, {(Jakarta : 5alemba Empat, 1995), hal.

Fata pengantar.
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bermanfaat untuk menjelaskan karakteristik informasi dan

elemen-elemen vang disajikan didalam laporan keuangan,

selain itu bahwa konsep dasar merupakan jembatan
penghubung antara tujvan dan pedoman pelaksanaan.
mengutip

Suwardjono dalam buku Teori Akuntansi,
PAI., mengenal Konsep Dasar Akuntansi, sebagai berihkut:

Kesatuan usaha
Kesinambungan

Feriode akuntansi

Pendukuran dalam nilai vang

Harga pertukaran

Penetapan beban dan pandapatnn-"lﬂ

s PR P R R

Untuk lebih jelasnya penulis memberikan keterangan

ringkas maksud dari konsep dasar akuntansi tersebut,

valtu:
1. Fesatuan Akunbtansi

Hahsurd dari konsep ini bahwa perusahaan dianggap

s%bagai kesatuan ekonomi vang terpisah dari pihak-pihak

vang berkepentingan dengan sumber=sumber perusahazan, dan
untuk pelaporan akontansi maka perusahaan merupakan pihak
informasi keuangan kepada pemilik

vang ‘melaporkan
{pemeganyg saham).

2. Kesinambungan

Malksud dari konsep ini bahwa perusahaan atau suatu

badan usaha diangdap akan terus melanjutkan usahanya

10 Ikatan Akuntan Indonesia, FPrinsip Akunbansi
Indonesia 1984, cdihutip dari Suwardjone, Teori Akuntansi,
Pereknynrann Alhunbansi Kewandgan, (Yogyakarta : DBPFE,

189883, hal. 74.
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3. Periode Akuntansi

Haksud dari konsep ini bahwa dalam mengukur tingkal
kesuksesan suatu perusahaan maka harus ada periode (masa).
Feriode ini herfungsi uwntuk mengetahui berapa lama
kegiatan perusahaan berlangsung, gsehingga nantinya akan
lebih mudah menilai heefektifan dan keefisienan
perusahaan. Periode akuntansi ini Jjuga akan membantu
pihak-pihak vang berkepentingan dalam pengambilan
kepuLtusan.
4. Pengukuran dalam nilai vang

Kaksud dari konsep ini bahwa perusahaan pada saat
nelakukan pencatatan menggunakan uwnit moneter {dinilai
dengan uang). Uang yang dalam bentuk rupiah atas dollar
igi digunakan sebagai dasar pengulkuran dalam penilaian
shtiva, utang, dan lain-lain.
5. Harga pertukaran

Haksud dari konsep ini bahwa ada sejumlah uvang yang
harus diterima atan dibayarkan untuk suatu transaksi, dan
pada saal perktukaran ada bukti-bukti yang dapat diperiksa
kelayakannva.
6. Penetapan beban dan pcndnpnian

Hahsuﬂ dari konesep ini bahwa dengan penetapan beban
dan pendapatan, maka akan lebiﬁ mucdah menentukan laba
periodik, sehingga dapat diketahui seberapa jauh manfaat

vang diterima selama periode berjalan.
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Sejalan dengan konsep dasar Qiatas, Zaki Baridwan
dalam buku Intermediate Accounting, mengemukakan “bahwa
dalam menyusun Prinsip Akuntansi Indonesia harus
menggunakan asumsi-asumsi dan konsep-konsep cdasar
terktentu. "y

Mepurutnya asumsi dasar vang mendasari struktur
akuntansi adalah

1. Kesatuan usaha khusus

2., Kontinuitas usaha

3. Penggunaan unit moneter dalam pencatatan

4. Perlode waktu

...... dan konsep dasar vang mendasari penyusunan prinsip

akuntansi adalah

1. Prinsip biaya historis (historical cost principle)

29 Prinsip prngakuan pendapatan { revenue recognition
principle)

3. Prineip mempertemukan (matehing principle)

4. Prinsip kongistensi (consistency principle)

5. Prinsip pengunghapan lenghkap ( full disclousure
principle)

Dalam buku Standar Akuntansi Keuangan gendiri

menjelashan ‘bahwa asumsi dasar yang digunakan adalah:

e i e e . B

11 7.ki Baridwan, Jnfermediate Acpounting, Edisi
Ketujuh, (Yogyakarta : BPFE, 1983), hal. 8.
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1. Dasar akrual. Dengan dasar ini, pengaruh transaksi dan

peristiwa lain diakui pada caat kejadian dan dieatat
dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan
keuangan pada periocde vang bersanghkutan. Laporan
keuangan vang disusun atas dasar akrual ini memberikan
informasi kepada pemakai bukan hanya transaksi masa
lalu yang melibatkan penerimaan dan pembayaran kas
tebapi juga kewajiban pembayaran dimasa depan.

s  Kelangsungan usaha, Pada umumnya laporan keuangan 1ftu
disnsun atas dasar kelangsungan nsaha perusahaan dengan
maksud akan terus melanjutkan usaha tersebut dimasa
depan .

2.4. Pengertian Pendapatan { Revenue)

Orang vyang belum mendalami masalah akuntansi akan

-mqmberi pengertian bahwa pendapatan itu sama dengan

penghasilan, padahal kalau dipelajari secara mendalam
ternyata pengertian pendapatan dan "penghasilan itw
berbeds, Pendapatan secara tradisional itu adalah
merapakan arus masuk pktiva kedalam ﬁerusahaan sabagai
hasil penjualan barang atau Jjasa. Biasanya aktiva
bertambah pada waktu penjualan, adapun pendapatan Yyang
diterima itu diukur dalam unitlnﬂnat&r.
v

Dalam- kerangka Dasar Penyusunan dan Peqyajian
Laporan Keuangan, penghasilan itu didefinisikan sebagal
peningkatan manfaat ehonomi selama svatu periode akuntansi

tertentuy dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva
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atay penurunan kewajiban yang mengakibathan kenaikan
ekuitas, vang Lidak berasal dari kontribusi penanam modal.
Penghasilan (income) itu meliputl ; pendapatan (revenue},
dan keuntungan (gain). Selain itu pendapatan didefinisikan
sebagei penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan
vang dikenal dengan istilah papjuﬂlan. penghusilan.jasa

( fees), bunga dividen, royalti dan sewa.

Untuk l1ebih jelas mengenai pengertian pendapatan
ini, Dberikut beberapa pendapat vyang dikemukakan oleh
pakar-pakar akuntansi. Harnanto dalam buku Akuntansi
Keuangan Intermediate mendefinisikan pendapatan ( revenue)

sehagal

"Pendapatan meliputi semua sumber-sumber ehkonoml
yvang diterima oleh perusahaan dari transaksi penjualan
barang dan penyerahan jasa-jasa kepada pihak lain."qg

: Maksud definisi diatas bahwa pendapatan itu dapat

semperlihatkan tambahan kekayaan dari hasil kegiatan usaha

perusahaan.

Pendapat lain yang dikemukakan nleh PEL dalam buku
Teori Akuntansi sebagai berikut

“Pangerlian pendapatan dapat ditinjau dari aspek
Fizik dan moneter. Dari aspek Fisik, pendapatan memang
dapat dikatakan sebagail hasil akhir suatu aliran fisik
dalam proses menghasilkan laba. Karena-itu pendapatan
sering dikaitkan dengan produksi barang dan jasa vyang
merupakan "pendapatan” (hasil) proses produksi. Dengan
dasar pikiran ini pendapatan dapat dipandang sebagail

12 arnanto, dkuntansi Kevangan Intermediate, Edisi
Kedua, (Yogyakarta : Liberty, 1888), hal.dl.
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produlk perusahaan (product of the enterprise). Dari
aspek moneter, pengertian pendapatan kemudian
dihubunghkan dengan aliran masuk aktiva yang berasal
dari kegiatan operasi perusahaan dalam arti luas."q3

Uraian vang dikemukakan oleh P&EL sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Vernon Kam, bahwa pendapatan
berkaitan erat dengan kenaikan kotor dalam jumlah rupiah,
atau nilai aktiva dan modal. Umumnya kenaikan aktiva itu
berwujud aliran kans masuk ke vnit wsaha, dan aliran kas
masuk ini terisdi akibat kegiatan produksi dan penjualan
outpuk perusahaan. Kesamaan yang jelas antar Vernon Kam
dan P&L vaitu dimana Vernon juga meninjao pendapatan dalam
2 aspek yaitu
1. Aliran Ffisik vaitu melibatkan kegiatan produksi dan

menjual produk.
2. pupek moneter yaltu antara lain melibatkan peristiva
naiknya nilai aktiva dalam perusahaan.

Sejalan dengan definisi-definisi yang dikemukahan
diatas, maka penulis mengutip definisi pendapatan menurut
FASE vyang diambil dari Statement of Financial Aeccounting
Concept Womor 6, dalam buku Intermediate Accounting,
karangan Zaki Paridwan sebagai berikut

“Pendapatan (revenuve) adalah aliran masuk atau
kenzikan lain aktiva suatu ‘badan usaha stao pelunasan
ubtangnva {atau kombinasi hkeduanya) sSelamna suakti
periode %, vyang berasal dari penverashan atan pembuatan

— o e . . R P

13 Suywardjono, op. e¢it., hal. 187
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8, Pendapaktan dapat berguna sebagsai pedoman untuk

melakukan investasi dan pengambilan keputusan.

L. Pendapatan dapat dianggap sebagai dasar perpajakan,

dimana pendapatan telah dipertimbanghkan sebagai suatu
dasar dalam perhitungan laba kena pajak yang dihitung
spsuai dengan peraturan undang-undang perpajakan vyand

beelalu,

¢, Pendapalan berguna sebagai faktor penentu kebijakan

penbayaran atau penundaan pembayaran deviden.

d. Pendapatan herguna scbagai alat prediksi ferhadﬂp

pendapalan  yang dapat dicapai pada masa yang akan
datang. Pendapatan yang diperoleh pada tahun sebelumnva
dapat menjadi dasar dengan membandingkan kemungkinan
pendepatan yvang dapat dicapal pada tahun berikutnya.

. Dari kegunaan pendapatan diatas Jjelas  bahwa
pendapatan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap
perusahaan, karena pendapatan juga merupakan suatu ukuran
kepemimpinan manajemen dalam mengelola sumber penghasilan
perusahaan sebsagai dasar ukuran efisiensi dari kegiatan
perusahaan.

Definisi pendapatan yang dijelaskan saebeslumnya
hampir seluruhnya mempunyai pengertian yang sama, hal ini
sejalan dengan istilah pendapatan vyand dipakai Tkatan
Akuntan Indonesia dalam buku Standar Akuntansi Keuvangan

sebagal berikuol
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“Pendapatan adalah arus masuk brute dari manfaat
ekonomi vang timbul dari aktivitas normal perusahaan
selama suakty periode bila arus masuk itu mengakibatkan
henaikan ekuitas, vang tidak berasal daril kontribusi

penanam modal."yg
2.5. Saal Penenbloan Pendapaban
Pendapaktan atauy revenue merupakan hasil penjualan
barang atau jasa yang belum dikurangi dengan biaya-biaya.
Pendapatan merupakan data akuntansi sehingga harus diuji
kebenaran dan hketepatannya melalui bukti-buktl yang

dapat dipereaya. Ada dua konsep vyang erat kaitannya

dengan masalah saat penentuan pendapatan ini,
yaitu konsep prozses pembentukan pendapatan {earning
pProgess) dan konsep proses realisasi pendapatan

(realizalion process), walaupun honsep ini hanya merupahkan
azas pelenghap tetapi dapat dijadikan sabagai pedoman
uMtuk menentukan saat pengakuan pendapatan (the timing of
revenue determination).

Konsep proses pembentukan pendapatan adalah soatu
konsep .dimana pendapatan dianggap terbentul atau terhimpun
bersanaan dengan seluruh proses berlangsungnya operasi
perusahaan, Konsep ini didasarkan pada asumsi bahwa semnua
kegintan operasi yang diperlukan dalam ranghka mencapai
hasil, vang meliputi semua Lahap kegiatan produksi,

pemasaran., maupun pengumpulan piutang, memberi sumbangan

S S R ER R R E R e ——
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terhadap hasil akhir sesuail dengan perbandingan hos yang
terjadi dalam tiap tahap kegiatan tarsebut. Jadi sebelum
terjadi penjualan maka pendapatan sudah dianggdap terbentuk
atay terhimpun bersamaan dengan jalannya proses produksi,
ini berarli bahwa pendapatan belum terjadi sabelum
perusahaan melakukan kegiatan produksi.

Kensep proses realisasi pendapatan adalah suatu
kensep dimana pendapatan baru terhimpun ataw terbentuk
setelah produk selesai dikerjakan.

Pandangan umum lain tentang realisasi adalah bahwa
"realisasi menggambarkan pelaporan pendapatan bila
pertukaran Lelah terjadi. Artinya, barang atau jasa harus
telah diserahlkan kepada pelanggan atau klien, dan
bersamaan dengan itu menimbulkan kenaikan penerimaan has

aEau tagihan kas atsu aktiva lainnva."qg

Menurut Suwardjone ada dus kejadian vang menandal

proses realisasi yaitu

“¢1% kepastian perubahan produk menjadi potensi
4asa vang lain melalui proses penjualan vyang

snh atau Semacamnys (misalnva kontrak

penjualan);

(7} pengesahan atau validasi transaksi penjuoalan
3
Lersebul dengan diperolehnya aktiva

lannar."IT

18 jendriksen, Eldon, $.. Teori Akuntansi. Jilid

Sati, (.}aharta : Erlangga, 1993), hal. 168.
Suwardijono, op. cit., hal. 148
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Berikut adalah pengerktian realisasi yang
dikemukakan AAA Committee on Concepts and Standard Yyang

dikukip oleh Hendricksen sebagai berikut

“realisasi bukan suatu determinan dalam konsep
laba: realisasi hanva berfungsi sebagai pedoman dalam
memutushkan kapan kejadian, yang jika tidak dipecahhkan
sebagai  termasuk dalam honsep laba, dapat dimasuklan
dalam catatan akuntansi, secara obyektif, yaitu,
apabila ketidakpastian telah berkurang sampai tinghkat
vang dapat diterima.”q g

| Haksud pengertian ini asdalah bahwa reslisasi tidak
i dapat mendahului kejadian kritis yvand menyebabkan

terjacdinva laba.

Nal 1lain dimana pendapatan diakuai pada sSaat

|
+
a

realisasinya, dijabarkan sebagai berikot
1. Pendapatan dari transaksi penjualan produk

diakui pada tanggal penjualan, biasanya

merupakan tanggsl penyershan produk kepada

langganan .

2. Pendapatan atas Jjasa vang cdiberikan oleh
perusahaan jasa diakui pada saat Jasa tersebut
Lelah dilakukan dan dapat dibuathkan fakturnya.

3, Imbalan vang diperoleh atas penggunaan
aktiva/sumber-sumber ehkonomis perusahasn oleh
pihak lain, seperti: pendapatan bunga, sewa dan
\
rﬂyalti, diakui sejalan dengan berlalunya waktu
atau pada saat digunakannya aktiva vang

S N N S S e e
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bersanghutan
4. Pendapatan dari penjualan aktiva di luar barang
dagang, seperti : penjualan aktiva tetap atau
surat berharga, diakui pada tanggal penjualan
Dari kekenktuan vang dijelaskan diatas, maka

hal-hal tertentu  kemunghinan  dapat terjadi

penyimpangan, yalkbu:

1.

Pendapatan diakui pada saat selesainya produksi.

Untulk produk yang nilai pasarnya sudah tertentu
¢ddan pemasarannya terjamin, atao produk vang
sudah dipastikan akan terjusl dengan harga

tertentu (berdasarksn kontrak penjualan).

2. Pendspatan diakui secara proporsional selama tahap

produksi.

Cara ini lazim dijumpai daiam perusahaan

kontraktor vang mengerjakan proyek-proyek yang
UmUmMNya memakan waktu beherapa pericde
skuntansi, dimana laba diakui secara periodik
alas dasar prosentase pokerJjaan vang
diselesaikan. Hal ini dimunghinkan bila
Lalksiran biaya untuk menyelesaikan kentrak dan
Fahap kemajuan dulaé penyelesaian kontrak dapat
i :
dipertanggungjawabkan. Penaksiran tersebut
umumnya dapat dilakokan dengan dua pendekatan

- berdasarkan prosentase dari biava.

Tahap penyelesaian ditentukan dengan mem-
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{
bandingkan biaya vang telah dibebankan dengan

taksiran total biaya untuk menyelesaikan
provel.

- berdasarkan prosentasze penyelesaian secara
fisik: Penaksiran ini biasanys didasarkan
palda tahap kemajuan proyek yang bersanghkutan
secara fisil.

3. Pendapatan diakuil pada saab pembayaran diterima.
Nalam hal terdapat hketidakpastian yang besar
nengenai kolektibilitas piutang yang timbul
dari penjusalan barang/jasa, pengakuan
pendapatan dapat ditunda sampail diterimanya
kas, Ketidakpastian ini biasanya berhubungan
dengan belom berpindahnya hak atas barang
gampai dilunasinya pembayaran, sehingga
kemunghkinan pembatalan transaksi penjualan
telah dilakukan. Hal ini dapat dijuompal pada
penjualan cicilan.

4. énndupatan dari penjoalan konsinyasi
Dalam penjualan kon=inyasi, penyerahan barang
kepada pihak vang menerima titipan (consignee)
bre lum merupakan Saat diakuinya pendapatan.
nﬁapun pendapatan baru diakul setelah penpjualan

dilakukan oleh consignee.

Seinlan dengan maksud diatas, berikut pendapat

mengenai saat pengahkuan pendapatan yang dikemukakan Paton
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& Littllton vang dikutip Suwardjono, yang membagi dasar
pengakuan pendapatan menurut wrutan tahapan kegiatan

gprrasi perusahaan sebagai berikut

"1, Pengakuan pendapatan atas  dasar hemajuan
produksi.

2. Pengakuan pendapatan ntas dasar produksi
selesal.

Pengaluan pendapatan atas dasar saat penjualan.
Pengakuan pendapatan atas dasar saat penerimaan
kas." 1g

W LA

2. 5.1. Pengnkunn pendapulan atas dasar kemajuan produksi.

Cara pengakuan ini sama dengan pengakuan pendapatan
gelama produksi sedang berlangsung atau produksi belum
berakhir. Ada dua metode yang digunakan ?aitu berdasarkan
prosentase penvelesaian dan dengan metode kontrak selesai.

Jika mebtode kontrak selesai yang digunakan,maka
begitu produksi selesai dan prodok siap dikirim maka
dengan sendirinya seluruh pendapatan sudah diakui sebesar
harga kontrak. Hal ini tidak sesvail jika produk yang
dihasilkan itu memakan waktu vang cukup panjang karena
dapat mengakibatkan adanya ketidakseimbangan antara volume
pendapatan dan volume kegialan produksi dalam tiap
periode.

Jika menggunakan metode prosentase penyelesaisn,

maka dapaf. dilakukan perhitungan pendapatan dengan

W R R EE e

18 Suywardijono, op, e¢it.., hal. 150.
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menbandinghan harga polkok biaya yang telah dikeluvarkan dan
menisdi beban periode vang dilaporkan, dan taksiran biaya
penyvelesgaian vang masih harus dikeluarkan. Hal ini sangat

cocok untuk produk vang dihasilkan memalkan waktu yang

cukup panjang.

2.5.2. Pengakuan pendapatan atas dusar produksi selesal.
Pengakuan pendapatan atas dasar produk selesal
dikerjakan sangat tepat untuk industri pertambangan dan
pertanian. Hal ini merupakan suatu kondisi vang
memunghinksn untuk menaksir dengan tepat nilail jual suatu
persedisan barang jadi yang ada pada tanggal tertentu yang
dapat direalisasi. Dalam kondisi semacam ini dapat
didukung alaszan bahwa kegiatan produksilah yang merupakan
Faktor penenty dalam menghasilkan pendapatan dan bukan
kagiatan peniualan. Dengan demikian pendapatan dapat
diakui berdasarkan banyeknys barang yang diproduksi bukan
karensa banyaknya unit barang vang benar-benar terjual.
2.5.3. Pengnkunn pendapatan atas dasar saat penjualan.
Pangakuan pendapatan pada saat penjualan ini
merupakan standar utama karena pada s=saat penjualan
merupakan Litik yang menentukan untuk dapat menimbulkan
pendapatan . vang sesuail dengan definisi yang telah
dijelaskan sebelumnya. FPada saat penjualan dapat dijadikan
saat pengakuan karena proses penghimpunan pendapatan telah

cukup selesai dan proses realisasi pendapatan telah
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2. Hetode Prosentase Penyelesaian

Hetode prosentase penyelesaisn (Procentage of
completion method), menurut metode ini "bahwa  suatu
perusahaan akan mengakol pendapatan dan biaya sesuai
dengan kemsjuan penvelesaian dan tidak memisahkan unsur-
unsur ini sampal kontrak diselesaikan. Jumlah pendapatan
vang aksn diakui didasarkan pada ukuran tertentu dari
kemajuan penyelesaian. Pengokuran ini mgnarluhun gsuato
taksiran mengenai biaya-biaya yand masih akan dikeluarkan.
Timbulnya perubahan taksiran atas biaya- biaya dikemudian
hari merupakan hal vang blasa dan penyesuaian-penyasuailan
vang diperiukan dibuat pada tahun dimana taksiran itu
direvigi. Dengan demikian, pendapatan dan biaya yang akan
diakul dalam suatu tahun tertentu dipengaruhi oleh
pinﬂapatan dan biaya yang sah diakui."gg

Adupun untuk mengukur kemajuan suatu kontrak dapat
dikelompokkan dalam dus kategori, wyaitu: wokuran masukan
dan ukuran hasil. Ukuran masukan dibuat sehubungan dengan
usaha—ﬁsaha yang dicurahkan untuk suatu kontrak, ukuran
ini meliputi metode biaya-ke-biaya menurut metode ini
tingkat penyelesaian ditentukan dengan membandingkan biava
vang sudah dikeluarkan dengﬁn taksiran terbaru mengenai
jumlah sefuruh hiaya yang diharapkan untuk men?ﬂlqsaikan
provel. Metode selanjutnya adalah metode usaha vang

e G G I T R i

20 gmith, Jay M., dan Skousen K. Fred., Akuntansi

[ntermediate. Volume Kempherensif, Jilid Puz, Edisi
Kedelapan, {(Jakarta : Erlanggsa, 1888), hal. 311.
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dieurahkan. Hetode ini didasarkan pada ukuran tertentu
dari pekeriman yeng dilaksanakan. Untuk kategori ukuran
hasil, dibuat berkenaan dengan hasil vyang dicapai
termasuk dalam kategori ini eadalah metode-metode Yyand
didazarkan pada unit yang dihasilkan dan pertambahan
nilai.

MHetode biaya-ke biaya dapat langsung digunakan
untuk menentukan laba kotor vyang harus diakui dalam
perhitungan laba/rugi. Adapun semua biaya vang terjadi

dinlokasikan pada perkirasan pekerjaan dalam proses.




AR III

GAMBARAN UHUN FPERUSAHAAN

3.1. Latar Belakang Perusahaan Jasa Konstruksi

Perusahaan Jjasa konstruksi harﬂﬂeraéi dalam suatu
lingkungan usaha yang berbedn Idengan ugaha lainnya, untuk
jasa konstruksi usahanya dilaksanakan dialam terbuka
herbeda dengan perusahaan industri vang pelaksanaannya
didalam pabrik. Ciri utama perusahaan Jasa konstruksi
adalah pekerjaan yang dilakukan berdasarkan perjanjian
konktrak dengan pemberi kerjia.

Sebelum Lerjadinya perjanjian, maka terlebih dahulu
ada permintaan usulan dari pihak pemberi kerja yang berisi
informasi yang perlu bagi penawar untuk menyiapkan usulan
tgﬁnik dan penawaran harga. Bentuk dokumen utama yang
termasuk dalam permintaan usulan antara lain berupa .

1. Surat Pengantar : Menyampaikan dokumen yang ber-
kaitan dengan pengadaan dan memberi uraian umum tentang
baranggbarnng vang akan dibeli, Jenis kontrak vang
diminta, dan informasi dasar lain yang penting.

7. Pernyataan tentang Pekerjman : Herumuskan upaya
vang diperlukan dari kﬂntrahturldan persyaratan yvang tidak
disebutkan sgcara lain dalam spesifikasi.

3. Spesifikasi : Menetapkan unjuk-kerja dan per-
syaratan fisik bagi peralatan utama serta barang-barang

lain dalam pengadaan.

3E
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4. Rencana Kerja FKontrak : Henunjukkan barang-
barang 1ini vang harus disediakan, tanggal-tanggal
penyer;han, klausa kontrak, ketentuan-ketentuan kontrak
lain vang berlaku untuk pengadaan yang diusulkan (jika
provek dalam rangha APBN, sesuai dengan yang diatur dalam
Keputusan Presiden No. 28 tahun 1984).

53 Persyaraltan Usulan Teknik : Henentukan keterang-
sn khusus yang diberikan oleh penawar dalam usulannya.

) Rincian Biaya : Menentukan rincian blaya vang
diperlukan, rincian tersebut dapat mencakup rincian biaya
bagl Liap jenis bidand.

7% Dnta : Keterangan tambashan guna membantu penawar
mengindentifikasi produk yang dihasilkan, data dapat
berbentuk gambar, bagan, dan lain-lain.

; Setelah itu, maka tugas kontraktor adalah
mengajukan proposalnva, dimana proposal tersebut harus
sesuail dengan ketentuan-ketentuan yansg ditetapkan.
Biasanya banyak perusahaan kontraktor vyang mengajukan
prﬂpusglnya dan tidak munghkin semuanya dapat diterima,
maka sehelum mengajukan proposal harus betul-betul
berdasarkan pada analiﬁls vang seksama mengenal resiko
vang harus diterima parUEnhaQn kontraktor Jika saja
proposal tebsﬂbut tidak diterima, karena hanya satu
proposal vang akan memenanghkan kontrak.

Perusahaan kontraktor wvang memenanghkan tender

pengeriaan provek, membuat kontrak pekerjaan dengan pihak
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proyvel

seﬁnai diengan  hestek dan syarat lain Eebﬂﬂaimﬂna yang
tercantum dalsam syarat-syvaralt kontrak. Selain itu mnanajer
proyek harus wmemahami secara rinci mengenal angsuran
pembayarsan, dan memastikan bahwa patokan-patokan
pembayaran angsuran tercapai secara tepat jadwal.

Paida umumnya proyvek yang diterima kontraktor ituo
dilakukan lewat pelelangan umum, hal ini sebenarnya lebih
menguntunghkan kontraktor dari segi harga. Hamun adakalanya
provek vang diterima kontraktor tidak melalui pelelangan
umum tetapi lewatbt penunjukan langsung.

hp;bilu lewat penunjukan langsung, maka hkontraktor
tidak perlu ikut pelelangan lagi dan tidak perlun bersaing
dengan hontrakbor lamin untuk memenangkan proyek, karena
Lalah langsung ditunjuk oleh pemberi herja sendiri, tapi
hal ini jarang sekali terjadi.

Adapun dengan penunjukan langsung, biasanva
pekerjaan vang dikerjakan tersebut memiliki keistimewaan
tersenﬁirl antara lain, yaitu:

~Hengenai kondigi pekerjaan dan lokasi pekaerjaan
bersifat khusus.

~-Memerliukan kecepalan dalam pengerjaan provek, artinya
provek it; ingin cepat diselesaikan atau dalam hkondisi
provek tersebut mendesak ingin digunakan segera.
-Apabila proyek itu perlu penanganan khusus, seperti

memerlukan keahlian dan spesifikasi tersendiri dalam
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melaksanakan pekerjaan tersebut.

Lain halnya apabila kontraktor mendapatkan provek
melalul pelelangsn, maka kontraktor harus mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan pelelangan umum, yaitu

! a. FEanilLliz lelang atan tendoe. Panilia lelang terdiri
oy nrang=orang vand, dianggap mampu untuk
welalksanakan  pelelangan, angdotanya terdiri dari
peinbal yang berkompoten dalam hal poclelangan.

{ Tugasnva vaito

~Henynenn dan menentukan dokumen pelelangan.

~Hengumumkan kapan pelelangan akan dilaksanakan.

-Mengadakan penilaisn dan menetapkan calon pemenang

kemud ian aksn diserahkan hepada pemberi kerja untuk

memuluskan.

-Hemberi penjelasan secara  terperinci tentang
pekeriaan vang dilaksanakan kepada pihak kontraktor.

=-Hemberi laporan pertanggungjawaban kepada pemberi
tugas.

b. Féngumuman pelelangan dan pendaftaran peserta lelang.
¢. Pengambilan dokumen pelelangan, bagi kontraktor untuk
kemudian akan dipelajari.
d. Fenetaqun calon penenang bagi vang mesnenuhi
\

persynrﬁLan spesifikasi teknik maupun sesuail dengan
penawaran harga.

Jika kemadian terdapat dua kontraktor vang

mengajukan penawaran harga yang sama, maka panitia lelang
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harus memperhatikan ketentuan-ketentuan lain yaitu memilih
kontrakLer vyang mempunvail kecakapan dan kemampuan Yang
lebih. Untuk selanjutnya oleh panitia mengumumkan hasil
keputusan pemenang dalam suatu pertemoan dan jika ada vang
berkebersblan dalam keputusan Lersebut, maka diberilkan
kesempalan untuk mengajukan heberatan tersebut dalam
béntuk tertulis, dan oleh panitia &ahkan diberi Jjawaban
beberaps harl s=elelah pengajuan keberatan tersebut.

Adapun bagi peserta yang memenanghkan tender, wajib
menerima penunjukan itu, dan jika ingin mengundurkan diri
harus mengaiukan alasan yang tepat, jika alasan tersebut
dditerime maka panitin lelang akan menunjuk pemenang kedua
vang juga memenuhl standar dan persyaratan.

Berikul beberapa karakbteristik yand dimiliki
Paru&ahaan Jaga konstruksi antara lain
1. Hanajer proyelk sebaiknvya membentuk regu vyang terdiri

dari ahli-ahli deri berbagai bidang, dan manajer
perusahasn konstruksi harus mengadakan analisa yang
sehﬁama mengenal pendekatan teknik dan rinecian biaya
dari Lawarannysa,.

2. Jika Leriadi kelambatan vang disebabkan oleh hal-hal
diluar pengendalian kontraktor contohnya; bencana alam
dan aebaﬁainya, malka diangdgap sebagail kelambatan vang
dapat dimaafkan.

3. Hilai Hhontrak mencerminkan pendapatan vyang diperolash

baik melalui tender ataw penunjulkan langsung, nilai
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konbtrak ini disetujui berdasarkan anggaran total biaya
penyelesaian provekl ditambah margin laba yang

diinginkan.

4. Proses produksi hanya berlangsung satu kali berdasarkan

syarat-syarat vang diberikan oleh pemberi kerja, syarat
Lersebul. hanya berlsku untuk provek yang bersangkutan

itu saja.

lmim alLan lamanya suatu proyek yang dikerjakan tidak

(1]

selalu berads dalsm suatu periode akuntansi, sehingga
dalam pengakuan pendapatannya biasanya timbul suatu
problem.

Adapun pada perusahaan jasa konstruksi ada beberapa
unsur terkail yang tidak dapat dipisahkan antara satu dan
yang lainnya, khususnya dalam proses penyelengdaraan
tﬁnder, Unsur yang terkait itu adalah

I. Adanya pemberi keria (bouwkeer), wyaitu suatu badan
atauy orang yang memberikan suatu tugas kepada pihak
1ain dengan memberi imbalan sesual dengan kontrak
heéjn yvanig telah disepakati. Adapun tugas bouwkeer
sebagai pemberi kerja antara lain
_Memutuskan pemenang penawaran yang dilaksanakan oleh

punitig leland herdasarhaﬁ ketentuan yang berlaku.
—Heneriéﬁ perancangan dari biro kensultan perencanaan
yang ditunjuk melaksanakan pekerjaan perancangan
suaku proyek.

—Berhak menerima hasil pekerjaan proyek tersebut
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menurnt kontrak pelaksanaan dan berdasarkan berita
acara pomerikssan yang dilakukan oleh pihak panitis.
-Menyebujni pembayarsn biava-biaya yang diperlukan
untuk Lerwajudnya guatu pekerjaan berdasarkan
peraturan yvang berlaku.

Kontraktor, yaitu suatu badan yang menerima dan yang
melaksanakan pekerjaan dan mendapat imbalan jasa dari
pemberi hkerja sesuani dengan perjanjiamn hkontrak wang
dizsepahati. Adapun wewenang dan tanggung Jawab
kontraklLor sebagai pelaksana pekerjasan antara lain

-Berhak meminta pembayaran angsuran/termin menurat

tahapan vang disepahati dalam kontrak.

~-Berkeowajiban melaksanakan pekerjaan sesuai dengan

kontrak vang telah disepakati.

-Berhkewaj iban menyerahkan pehkerjaan vang telah

selesni 100%, vang sesuai dengan perjanjian kontrak.
Kensulkan Teknik, yaitu suatu badan yand bergerak
dibidang honsultasi bangunan, meliputi perancangan
ﬁan penfawasan. Konsultasi teknik inijuga mendapat
imbalan jasa dari pemberi hkerja. Adapun tugas dari

koansulkan teknil

-Selbagai perancang. Merancang sesual surat perintah
%

Herja‘dari pemberi kerja, berupa rancang bangun dan
sebagainya.
~-Sebagai pengawas. Hengawasi pekerjaan sesual

ketentuan vang berlaku dan sesual dengan isi
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perjanjian dari hontrak pengawasan Yang telah
disepahati.
Berikul istilah-istilah yang biasa dipakai dalam
perusahaan jasa konstruksi sebagal berikut

- Kontrak honslruksi adalah suatu kontrak yang
dinegosiasikan secara khusus untuk konstruksi suatu aset
atau sualu  kombinasi aset yang berhubungan erat satuo
sama lain atau saling tergantung dalam hal rancangan,
teknologi dan Tungsi atau tujuan penggunasan pokok.

- Kentrak harga Gtetap adalah kontrak konstruksi dengan
syarat bahwa hontraktor telah menyutujui nilai hontrak
vang Lelsh ditentukan, ataos tarip tetap vyang telah
ditentukan per wunit sutput, yang dalam beberapa hal
tunduk pada ketentuan-ketentuan kenaikan biaya.

- ﬁunLrak Biaya-Plus adalah kontrak konstruksi di mana
kontrakbter mendapatkan penggantian wntuk biaya-biaya
yang telah diijinkan atau telah ditentukan, ditambah
imbalan dengan persentase terhadap biaya atau imbalan
Ltelap.

- Retensi adalah jumlah termin yang tidak dibayar hinggda
pemenuhan  kondisi yang ditentukan dalam kontrak wuntuk
pembayaran jumlah tersebut atau hingga télah diperbaiki.

- Termin adélah jumlah vang ditagih untuk pekerjaan yang
fdilakukan dalam suatu kontrak baik yang telah dibavyar

ataupun yang belum dibayar oleh pemberi kerja.
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- Uang muka adalah jumlah yang diterima oleh kontraktor
gebelum pekerjaan dilakukan.

3.2. Sejarah Singkal. Perusahaan

.FT, Mustika Biru Ujung Pandang adalah perusahaan
swastas vyang bergerak dibidang jasa lkonstruksi, vang
berdiri sejak sesual akte pendiriannya Ho. 240 tanggal 30
Juli Tahun 1981. Perusahaan ini mengembanghkan sayapnya
sebagai lkontraktor wumuam yang mampu melaksanakan segala
jenis pelerjaan konstruksi, dan telah banyak membantu
program-program pemerintah dalam bidang pembangunan.

Perusahaan ini berkantor pusat di Jakarta dan
mempunyai  beberapa cabang yang berada di 4 kota besar
yvaitu
1. Palembang
2. Benghulu
3. Ujung Pandang, dan
4. Palu
Sejak bercperasinya perusshaan ini sampal sekarang
cukup Ibanyak proyek-proyek yang telah dikerjakan dan
gemuanya boleh dikatakan mencapai hasil yang memoaskan,
sehingga sampai sekarang pun perusahaan ini tidak pernah
kering dari tender alav proyek.

\

hdapuﬁ letak atau lokasi perusahaan yang penulis
teliti ini terletak dijalur kendaraan umum, sehingga
sangat mudah menjangkaunya yaitu di JI. Botolempangan HNo.

86 Ujung Pandang, perusahaan ini dipimpin oleh seorsng




44

kepala cabang yang dalam tugasnya dibantu oleh 3 (tiga)
hepala bagian/bidand.
3.3. Kegialan Usaha Perusahaan

Perusahaan jasa konstruksi PT. Hustika Biru
menpunya i kegiatan usaha sama saperti perusahaan

kontralktor lainnya vang berskala besar, kegiatannva

. meliputbi
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1. Pekerjaan yvang manfaatnya secara langsung hepada
masyarakat wumum seperti; jalanan, Jembatan,

irigasi, terowongan, dan lain-lain.

2. Pekerjaan bangunan yang bermanfaat kepada
pemakai kelompok gseperti; pembangunan
perkantoran, perumahan, dan lain-lain. Adapun

ontuk pekerjaan jenis kedua ini Jarang sekali
dikerjiakan oleh perusahaan.
Adapun proyek vang telah dikerjakan oleh FT.
Hustika Biru Cabang Ujung Pandang, antara lain
1. Irigazmi Jeneberang
Irigasi PLUB DIBAJO di Palopo
Jembatan Sungai Somba di Hajene

Jembatan Haros

e s W P

Dan lain-lain

L]

Sedanghkan provek vyang sementara berjalan dan sementara
dikerjakan anktara lain
1. Irigasi Tebing Haros

2. Jembatan Pawessol di Halili
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3. Jombatan maros lama
4. Jalanan berupa proyek U.302 di Mamuju

Jalanan berupa proyek Ujung lamuru Takkalala di

wn

DOpReng

G. Dan lain-lain.

PT. Hustika Biru Ujung Pandang ini, dalamn
menjalankan cperasicnal perusahaannya, mendapathan provek
dari pemberi kerja yaltu
1. Pemerinlah
2. Suasta, baik swasta pribumi, asing, dan joint venture.
3.4.5truklur Organisasi Perusahaan Jusa Eonstruksi PT.

Huskika Biru Ujung Pandang.

Pada umumnya struktur organisasi yang baik adalah
gsederhana «un secara ekonomis menguntungkan perusahsan
silain ity juga harus [leksibel dalam arti bahwa Jjika
terjadi penambahan dalam struktur organisasi itu tidak
mengganggu separa serius susunan yang ada.

Strukbtur erganisasi dalam perusahaan vang bergerak
dibidaég jasa konstruksi biasanya menggunakan struktur
organizasi Lini (berdasarkan fungsional) dan struktur
organisasi Hatrils.

Skruktur organisasi lini didasarkan pada hkomando
hirarki, damana dalam pembentukan tim proyek, sumber-
sumber dava yang dipandang perlu bagi proyek diserahkan
kepada tim, dan manajer proyek bertanggung Jjawab terhadap

tercapainva sasaran proyek dengan sumber-sumber daya ini.




STRUETUR ORGANISASI PT. MUSTIEA BIRU
CABANG UJUNG FANDANG

KEPALA CABANG

Bagian Administrasi
dan Kevangan

FPROYEK

Sumber Mustika Biru Ujung Pandang

Bagian Teknik
dan Peralatan

Bagian Perencanaan
dan Pengendalian Proyek
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Tim provek lini umumnya berhasil melaksenakan “tugasnya
serta mencapal sasaran Jadwal, biaya dan prestasi Jjika
dalam proyek tersebut tidak disdakan atau diperlukan
perubahan {(revigi),

Untuk sLruktur organisasi matriks, manajer provek
jtidah berada pada puncak organisasi, tetapi berbagi
wewenang terhardap para anggota tim proyvek serta para
gupervisor, penyvelia bidang, dan manajer Ffungsional. Namun
.demikiﬂn manajer proyekh tetap bertanggung jawab terhadap
Lercapainya sasaran jadwal, biaya dan prestasi. Organisasi
gmatrihs sangal cocok bila ada suatu proyek vang dikerjakan
:dan proyek Lersebut perlu diadakan perubahan/revisi,
i¢¢ntnh yang mungkin mendakibathan perubahan diubahnva
{

pendekalan rancang bangun oleh manajemen yang disebablkan

:nagh masalah perekavasaan, atau peruvbahan vang diminta

5

oleh customer (pelanggan).

|
é Gambaran yang Jjelas mengenai struktur organisasi

PT. Hustika Biru Ujung Pandang dapat dilihat dalam Gambar

i

3.4.1.

Dari atroktour organisasi tersebut, dapat

dikemuhakan tentang pohkok-pokok tugas, wewenang dan

Ltangdung jawab darl setiap fungsionaris sebagsail berikut : -
3

A. Kepala Eﬂﬁang

Secara umam, kepala cabang memimpin dan mengelecls
kantor cabang atas keseluruhan kegiatan dan

pengemhangannya dengan memenuhi kepentingan
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perugsshaan, Selain itu juga mempertanggungjawabkan
segala pelaksanaan tugas sesuail dengan wewenang vang
dilimpahkan.
Gesuai Strulkktur Organisasi Perusashaan , maka kepals
cabang jugs berlLanggung jawab sebagai kepala provek.
UnLuk lebih jelasnya moaka ada baiknya penulis
paparkan Lugas tersebat
Bersams-sann dengan  Pembanky Pimpinan Cabang membaat
perencanann  proyek (Construvetion Planning) sesuai Boku
Petunink Anggaran Pelaksanaan Provek {(APP).
Hemimpin kepgintan pelaksanaan di lapangan dengan
mendaysgunakan suwmber daya perusahaan secara cptimal dan

memenuhi persyarakbtan muoto, waktu dan biava wvang telah

ditetapkan,

ﬁelahuhan pengendalian kegiatan pelaksanaan di

lapangan ngar tercapai proses dan hasil us=zaha yang
berdaya gunsa dan berhasil guna.

Hengelola kesehatan dan keselamatan kerja di Provek.
Hengévaluaﬁi hasil kegiatan pelaksanaan kerja
dibandingkan dengan rencana pelaksanaan proyek.
Hengidentifikasikan dan : mencari penvyelesaian
permasalahan yang Lerjadi selama proses kegiatan
pelahsanaaH di lapangan agar proyek dapat disesuaikan
dengan menghasilkan citra dan laba bagi perusahasan.

Hembuat lasporan pertanggungan Jjawab tentang DroSes

pelaksanaan dari awal sampai dengan selesai, yang
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mencakup aspek finansial, manajerial dan teknologi.
- Hembuat makalah (paper) tentand proses pelaksanaan
provel dari awnl sampai dengan selesai.
2. Kepala Bagian dan Administrasi Keuangan
Secara umum, kepala Bagian Administrasi dan Keuangan
bertanggung jawab atas segala persoalan administrasi
dan keuangan.

Untuk lebih memahami tanggung jawab dari bidang
ini, maka =ada baiknya penulis mendungkapkannya
vaibu:

-~ Henyelengdgarakan Lata usaha surat menyurat

Menveleuggarnkan tata wsaha Kepala Cabang termasuk

1

termasuk rapat rutin, jadwal pertemuan.

Henyelengdarahian inventarisasi, pemeliharsaan, dan

pengawasan terhadap bangunan kantor beserts
)

perlenghapannya.

|- Menveleggarakan tata usaha perjalanan dinas dan

pemeliharasn kendarsan penumpang milik perusahaan.

- Henyelengsgarakan tata usaha kepegawaian di Kantor Cabang

vang meliputi pencatatan, daftar gaji, pajak, ASTER,
masnalah kelenagakerjaan.
- Bers=ama-suma dengan Bagian Perencanaan dan Pengendalian

b

meEnyuson arus kas cabang, dan membuat evaluasi secara
berhkala.
- Bersama-samna dengan Bagian Perencanaan dan Pengendalian

mengurus tagihan angsuran pembayaran harga kontrak.
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Melakukan pengendalian likuiditas kantor cabang . beserta
provek=proyelh di wilavah usahanya, dengan mengusahakan
sumber dans dan mengendalikan penggunaan dana proyek-
provelk di wilavah uvusahanya.
Henyelenggarakan verifikasi bukti pembayaran dan
melakukan pombavaran kepada ?ihak yvang bersanghkutan.
Henvelenggaralan pembokuan dan menyusun laporan keuangan
cabang secara berhkala.
Hembumat laporan manajerial evaluasil keuangan cabang
serka proveli-provek di wilayah usahanya.
Menyelenggarakan ketertiban dan keamanan di Rantor
Cabang, serta menegakkannya di provek-provek.
Kepala Bagian Teknik dan Peralatan.
Secara umumn, Kepala Bagian Telknik dan Feralatan
bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pemberian
pelayanan dibidang teknik, dan juga memelihara alat-
alat vang berhubungan dengan proyek.
Untuk lekih jelas henﬂenai tangdung jawabnya adalah:
Heny;aphhﬂ cdan mengurus pra-gualifikasi.
Merumuskan mebode honstruksi yang mkurat dan henalb untuk
perhitungan harga penawaran.
Henyusun  dan menyampaihan. harga PENAWATAN untulk
pi’:'le]hl‘];-!nn"..
Henyelenggarakan dokumentasi, statistik dan laporan
harga penawaran setiap kali tender.

Bersama dengan Kepala Bagian Perencanaan dan
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Pengendalian Proyek membuat Perencanaan
Mengurus dan mendapatkan surat pelulusan dan atau surat
penetapan pemenang tender.

Mengurus investasi, inventarisasi, dan pemeliharaan
poralaban,

Menyusun jadwal penggunaan peralatan dan mencari sumber
pendadaan peralatan dari dalam dan luar perusahaan.
Melaporksn pengdunaan pelaksansan investasi peralatan.
Henyiaphkan lsporan manajerial dibidang teknik peralatan
secara berkala menurut jadwal yang ditetaphan,

Kepala Bagian Perencanaan dan Pengendalian Proyek.
Secara M, Kepala Bagian Ferencanaan dan
Pengendalian Provek bertanggung Jjawab atas
perencanaan proyek. Tugas dari bagian Perencanaan
ini oukup berat, dan dalam melakukan pekerjaannya
sebagiasn hesar dilakukan bersama-sama dengan Kepala
Provek.

UnLuk lebih jelasnya, berikut tanggung Jjawab

Qang dibebhankan pada bidang ini:
Bersama-sama dengan Kepala Bagian Teknik dan Peralatan
dan EKepala Proyek membuat Perencanaan FProyel.
Berzama-sama dengan Kepala Bagian Teknik dan Perslatan
b

membuat nnégnrnn Pelaksanaan Proyek (APP).
Herumuskan petunjuk dan tindak lanjut untuk
penyesuaian Perencanaan FProyvel.

Hemantan pelaksanaan proyek vyang mencakup jadwal
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waktu, kualitas pekerjaan dan biova pelaksanaan.
Henvelenggarakan dakumentami dan gtatistik vanH
berkaitan dengan pelaksanaan provek.

Bersamo-sama Kepala FProyek menyiaphkan laporan

Perhitungan Laba/Rugi provel dengan metode penyelesaian
pekerjaan (compleled method). |

Menyiaphan laporan manajerial dibidang Perencanaan dan
Pengendalian Proyek secara berkala menurut jadwal yang
ditetaplan.

Henyiaphkan penyusunan, pembusatan dan penvelesaian Surat
Perintah Kerja dan Kontrak Proyek yang diperoleh melalui
tender maupun negosiasi,

Henyiaphkan penyusunan, pemboatan dan penvelesaian
addenduam kontrak, amandemen hontrak, dan suplemen

hontrak untuk provelk yvang sedang dilaksanakan.
1

- Henvelenggaralkan administrasi teknik wvang mencakup

dokumen proyvek, kontrak, gambar rencana, spesifikasi,
dan gambar pelaksanaan (&85 bpilt drawing) dan daftar
rekaﬂgn Sub-Kontraktor dari provek wvang telah selesai.
Hengingathkan terus-menerus kepada Kepala Proyek untuk
aktif mengurus/menylapkan Berita Acara Kemajuan Provek
dan segera_nnnyerahkan ke KEantor Cabang pada waktunva.
Hembantu p;nyusunan jadwal penggdunaan bahan di provek.
Hencari infurmasi sumber dan harga bahan.

Mendevaluasi harga penawaran supplier dan menyampaikan

kepada alasan.
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Menyiapkan Kontrak, Surat Perintah Kerja/Surat Fesanan
Bahan dan Alat kepada supplier yvang ditunjuk.

Mengurns pengadaan dan pengiriman barang-barang yang
dibeli diluar wilayah Cabang.

Hengumpulkan Berita Acara penyerahan/penerimaan
barang/alal di provek.

Memeriksa keabsahsn kuitansi tagihan beserta lampiran
kelenghkapannya dan menverahkan ke Bagian Administrasi
don Keuangan untull diproses lebih lanjut.

Hembuat laporan harian tentang pembelian, penyiapan dan

pemakaian bahan di provek.




BABR IV
PENGAKUAN PENDAPATAN ATAS EONTRAK
PADA PERUSAIAAN JASA KONSTRUKSI PT. HUSTIKA BIRU
BJUHG PANDANG MENURUT STAHNDAR AKUNTANSI EEUANGAN
4.1. Pengakuan Pendapatan pada Perusahaan dengan Hetode
Kontrak Selesai

SeLlelah memenangkan proyek dan mendapat gurat
perintah kerja dari pemberi kerja (bouwkeer), mala
péruﬂﬂhﬂﬂn milal mencatalt transaksi-transaksi yang terjadi
berdasarkan kegiakan selama pelaksanaan proyek.

Perusahaan dalam melakukan pencetatannya cukup
sederhans dan Fleksibel, adapun bukbi-bukti yvang mendukung
pembukuannya yaito
1. Bukbti penerimasn kas/bank {(terlampir}

2. Bukti pengeluaran kas/bank (terlampir)

i
3. Laporan harian kas/bank (terlampir)

Dalam pesmbukoan perusahaan, transaksi-transaksi
yang terjadi dicatat dalam bukyu harian/jurnal harian.
Eamudiﬁn selelah itu dicatat kebuku besar, dari buku besar
tergebut dibuat laporan keuwangan perusahaan. Selama inil
kantor Cabang dalam menpertanggungiawabkan laporan
keuangannya kepada .pihak—pihak vang barkepentingan
termasuk dﬂlﬂm hal ini pertanggungiawaban kepada hkantor
pusal, perusahaan membuat laporan kevangdan berupa neraca

bentuk stalfel dan laporan laba/rugi dalam bentuk single

gltep (terlampir).

o3
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4.1.1. Pencatatan Penerimaan dan Pengeluaran Saat

Pelaksanaan Proyek

Ferusahaan ini menerapkan kontrak harga berdasarkan
kontrak harga tetap dan besarnya harga kﬂntr;h tersebut
herdaﬂarhanpnrjanjian kﬂﬂtrah Perusahaan menerima harga
konktrak sesual dengan syarakb-syarat lkontrak yvangd
disepakati bersama, termasuk didalamnya retensi dan uang
muka provek,

Selama ini penerimaan perusahaan berasal dari
pendapalan proyek, sedanglan pengeluaran perusahaan
berasal dari bisya-biaya yang dikeluarkan parusahaan
selama pelaksanaan proyel. Perusahaan menggolongkan biaya-
biaya yang dikeluarkan hkedalam dua Jenis yaitu biaya
langsung dan bisya Lidak langsung.

Biaya langsung yaite biaya vang dikeluarkan

L]
berkaitan dengan konstruksi bangunan (Harga Pokok Proyvek),

berupa

a. Biaya bahan
—Eahan baku semen
~Bahan baku kerikil

~-Bahan baku besi dan lain-lain.

b. Upahfﬂiaya tenaga kerja
c. Biava unJh proyek

Diaya tidak langsung yaitun biaya yang dikeluarkan
tidak berkaitan langsung dengan konstruksi bangunan,

perusahasn  memakai nama Biaysa Administrasi dan Umum,
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berupa
a. Biaya Haji
b, Biaya perjalanan
¢c. Biaya mdminisirasi/alat tulis
d. Biays bahan bakar
€. Biaya pemelibaraan
F. Biaya pra/Lender
g. Biaya provisi dan administrasi bank
h. Biaya penyusutan
Jurnal-jurnal yang dibuat selama pelaksanaan proyek
| sebagai berikut
1. Saat penandatanganan kontrak/proyek, dicatat
Piutang provek ........
1 Pendapatan proyek — ........
| 2. Saat terjadi penerimaan uang muka proyek, perusahaan
} ini . menetapkan besarnya uvang muka 20% dari nilai

kontrak/harga kentrak, dicatat:

Eas/ Bank = +.¢.00s

Uang muka proyek  ......

I e i

4. Sant terjadi pengeluaran biaya bahan, tenaga kerja,
biaya umum dan administrasi dicatat
Pekerjaan dalam proses  .......
N

behan = =====0200 0 i iasssas .

tenaga kerja 0 ...

gmum proyell 00000 e seias

umum dan administrasi R
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4. Sanot memberi surat tagihan angsuran pembayaran hepada

pemberi kerja, dicatat
Piutang termin = ...cssaeaan
pintang retensi 000 LLiaieaaaes
Utang vang muka proyek . .........
Pendapatan proyek  ...........

5. Saalbl teriadi penerimaan termin/angsuran pencatatan sama
pada waklu menerima vang muka proyek, yaltu

Kas/Bank = c..seaan
Termin === «.oawsais

6. Saat menerima retensi, besarnya retensi adalah 5% daril

harga kontrak vang dibayarkan setelah provek selesai,

tlicatak
Eas/bank == 000 saivesiie e

Retengl @ == == 3z diewsssasasas
| a

7 Saat penyerahan bangunan kepada pemessan, sekaligus

!
1
: penutupan sakhir termin, dicatat

Pendapatan Provek ... ........

Pekerjaan dalam proses ...........

8. Pencatatan laba atas bangunan, yang dicatat pada akhir

- — o e

proyek setelah diserahkan kepadsa pemesan

Pekerjaan dalam proses  .........0
L
' Laba atas bangun8n = .. e s s boas e .

4.1.2. Pelaksanaan Proyek jangka Panjang Perusahaan

Sebagaimana diketahui bahwa perusahasan dalam

mengakuil pendapatan proyek Janghksa panjangnysa masih
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menggunakan metode kontrak selesai, sahingga laba baru

_diakui pada saat proyek tersebut diserahkan kepada

pemesan. PBerikut antara lain proyek jangka panjang yang

terjadi selama ini {(penulis hanya membatasi pada 2 provek

. karena untok lebih memudahkan dalam pembahasan).

o i T

e B o e G il

1. Pada bulan Juli tahun 1983 perusahaan menandatangani
kenkrak provek irigasi yang direncanakan selesai dalam
bulan Juni tahun 1995. (dalam hal ini untuk mempermudah
penyebutan penulis menyebutnya sebagai PROYEK A).

2. Pamda bulasn September 1983 perusahaan menandatangani
lagi kontrak proyek Jjembatan yang direncanakan selesai
bulan Hei tahun 1985.(penulis menyebutnya PROYEE B).

Keduan kontrak proyek tersebut merupakan kontrak

harga tetap dengan nilai kontrak (harga kontrak) sebagail

birikut
HARGA EONTRAK
Dalam satuan Rupisah
Hao Jenis Pekerjaan Hilai provek
[ Pembuatan Irigasi Z2.010.560.000,00
-~ 40 Pembuatan Jembatan 1.857.200.000,00

e o e e S e e S PR e s N N e e S

Sumber : PT. MHustika Biru Ujung Pandang (setelah
data diolah).
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Arlapun mengenai pencatatan penandatanganan kontrak,
penerimaan Lermin, dan pencatatan aAtas biava yang
dikeluarkan perusahaan untuk Proyek A dan proyek B sebagal
berikut
Tr. PIRHOYIZE A
Milai Kenteak Rp. 2.010.560.000
Tanggal Kontrak Juli 1993 sampai dengan Juni 1995
Tahun 1993
- Pada =ast penandatanganan kontrak Proyek A, Juli 18983

dicatat

Piutang Proyvek A Rp. 2.010.560.000
Pendapatan Provek A Rp. 2.010.580.000

- Pelakzanaan pembayaran proyek pertama kali diterima pada

saat proyvek akan dilaksanakan, besarnya uang muka 20X
‘dari harga kontrak, yaitu 202 (Rp.2.010.560.000)=

Rp.402.112.000, Juli 1993 dicatatb

Kas/Bank Rp. 402.112.000
Uang muka proyek Rp. 402.112.000

- Terj;di pengelusran atas bahan, Lenaga kerja dan lain-

lain, dicatat

Pekeriaan dalam proses Rp. 373.835.000

bahan Rp. 214.801.000
' tenaga kerja Rp. 77.683.000
umum proyek Bp. 31.241.000

umum dan sdministrasi BRp. 49.200.000




Tahun 18994

- Setelsh provek mencapai prestasi fisik sekitar 28%
(laporan prestasi ini diterima dari pimpinan proyek),
maka diajukan penagihan termin I yang dapat diketahui

dengan perhibtungan

=Prestagi ZBA(Rp.2.010.560.000) =Rp. 562.956.800
~Retensi S5X(Rp.562.956.800)" =Rp. (28.147.840)
Rp. 534.808.860

-Uang muka 20%(Rp.562.956.800) Rp. (112.591.360)
Termin 1 Bp. 422.217.600

Berdasarkan perhitungan di atas, mnaka perusahaan

membuat tagihan termin kepada pemberi kerja sebagail

berikut
pivtang termin I Ep.422.élT.EDU
piutang retensi Rp. 28.147.840
b utang unng muka Rp.112.581.360

Pendapatan proyek Rp.562.956.800

cetelah tagihan termin diterima, maka selanjutnyva pihak
pemberi kerja melakukan pembayaran termin yang Jjumlahnya
berdasarkan tagihan yang diterimanya. Adapun perusahaan
menocatat penerimaan termin pertama, Janusri 1991.£ehagai
berikut: \

Kas/Bank Rp. 422.217.000

Termin I Bp. 422.217.000
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- Pengeluaran atas bahan, tenada kerja, dan lain=-lain,

dicatsat

Pekerjasn dalam proses Hp. A63.725.000

bahan Rp.583.512.000
tenaga kerja Rp.183.283.000
umum provek Rp. 50.040.000

amum dan edministrasi Rp. 66.880.000

- Saat prestasi fisik mencapai B8X (prestasi inl termasuk

prestasi penagihan termin I), maka perusahaan membuat
tagihan termin II. Khusus untuk prestasi penagihan
termin II adalah (68%Z-28%)=40%. Dengan perhitungan

gebagal berikut

-Prestasi 40%(Rp.2.010.560.000) =Rp. B804.224.000
~Retensi S%(Rp.804.224.000) =Rp. (40.211.200)
Rp. 764.012.800
~llang muka 20%X({Ep.804.224.000) Rp. (1680.844.800)
« T rmmm——m
Termin II Bp. B03.168.000

P ———
el s e e p—————_——

Berdasarkan perhitungan di atas, maksa perusahsaan membuat

tagihan termin I kepada pemberi kerja, sebagal berikut:

Fiutang termin IL Rp.603.1668.000
Piutang retensi Rp. 40.211.200
utang uang muka Rp.160.844 .800

+ Pendapatan proyek Rp.804.224.000

Dari tagihan tersebut pemberi kerja melakukan pembayaran
termin keduanya. Perusahaan kemudian melakukan

pencatatan penerimaan termin II, pada bulan Juli 1984
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sebagal berikut
Kas/bank Rp. 603.168.000
Termin II Rp. B603.168.000

Tohun 19895
- Terjsdi pengeluaran atas bahan, tenaga kerja, dan lain

lain, dicalol sebagai berikub:

Pekarjaan dalam proses Rp.358.200,000
bahan Rp.188.473.000
tenaga kerdisa Rp. 82.837.000
umum proyvek Rp. 34.340.000

umum dan administrasi Rp. 52.450.000
- Tagihan termin III yang dibuat perusahaan berdasarkan
prestasi fisik proyek A mencapai ‘tahap penyelesaian
100% . Khusus prestasi yang dicapai tahun berjalan

sehesar 32%, jadi 28%+40%+3Z2%=100%.
i

-prestasi 32X(Rp.2.010.560.000} =Rp. ©643.378.200
-retensi 5%(Rp.643.379.200) =Rp. (32.675.840)
Rp. 611.210.240
—~uang muka 20X(B43.379.200) Rp. (128.B675.840)
“ Termin IIT Rp. 482.534.400

—— e R T e o

i —————(— e e

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dibuat tagihan

kepadsa pihesk pamberi kerja, zsebagai berikut:
Piuntang termin III Bp.482.534.400
Pintang retensi Rp. 32.168.960
utang vang muka Rp.128.675.840
Pendapatan proyek Rp.B43.378. 200
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Selanjutnya pemberi kerja melakukan pembayaran termin III
berdasarkan tagihan tersebut. Adapun pada saat
diterimanys termin oleh perusahaan dicatat Februari
1995, sebagai berikut
Kas/bank Rp. 482.534.400
Termin III_ Rp. 482.534.400

- Saabt proyek berakhir bulan Mei 1885, maka saat itulah
masa pemeliharaan proyek vang berarti terjadi pembayaran
retensi vang Jjumlahnya sebesar 5% dari harga proyek.
Retensi ini diberikan setelah pemenuhan kondisi proyvek
gsgsuai dengan perjanjian kontrak. Dicatat parusahaan

Juli 1995 sebagai berikut

Eas/Bank Rp.100.528,000
Retensl I Rp. 28.147.840
Retenzsi II Bp. 40.211.200
¢ Retensi III Rp. 32.168.360

- Pada saal penyerahan proyek kepada penberi kerja, Juli

1995 maka dicatat sebagai berikut

L1

Pendapalan provek Rp.2.010.560.000
Pekerjaan dalam proses Rp.2.010.560.000
Berdesarkan transaksi diatas maka dapat diketahui,

sebagal berikut

Harga kontrak Proyek A..... R Rp. 2.010.580.000
Biaya-biaya vang dikeluarkan: '

Tahun 1993 Rp. 373.635.000
Tahun 1994 Rp. 863.725.000
Tahun 1995 Rp. 358.200.000
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Dalam jutaan BRupiah
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[ ————————————————— e o e T S S S

Ho Jenis Biaya Tahun
1983 18994 1895
1. Biaya langsung
-Riaya hahan 214,801 583,512 188,800
-Upah Ltng.kerja 77,693 163,783 g2,937
-By.umum proyek 31,9841 50,040 34,340
2, By.tdhk.langsung 49,200 66,880 52,450
JUHLAH 373,635 BB3, 725 358,200
Total v dikeluarkan
(zampail Lahuan) 373,635 1,237,380 1,585,560
Sumber : PT. Mustika Biru (setelah data dioclah)
CTTI . PIROYEK B

Harga Kontrak Ep. 1.957.200.000

Tanggal kontrak September 1993 sampai dengan Mei 1985
. Tahun 189893
: - Saat

%
dicatak

penandatanganan kontrak Proyek B, September 1983

FPiutang Proyek B Rp.1.957.200.000

Pendapatan Proyek B Bp.1.9857.200.000

- Pembayaran proyek B dilakukan pertama kali pada saat

provek akan dilaksanakan, yaitu uvang muka sebesar 20X

dari hargs kontrak, September 1993 dicatat:

Kas/Bank Rp. 391.440.000
“ Uang muka proveh Rp. 391.440.000
- Pengeluaran atas bahan, Cenaga kerja, dan lain-lain

dicatsal :
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Pekerjaan dalam proses FRp. 180.800.000

buhan Rp. 93.098.000
tenaga kerja Rp. 38.228.000
umum pProses Rp. 26.170.000

umum dan administrasi Rp. 23.304.000

Tabhun 19854
- Setelsh provek mencapal prestasi fisik 28%, dibuat

tagihan lkepada pemberi kerja, vang dihitung sebagal

berikut

prestasi 28%(Rp.1.857.200.000) =Rp. 548.016.000

retensi 5%(Rp. 548.016.000) Rp. (27.400.800)
Bp.. 520.615.200

pang muks 20%(Rp. 548.016.000) Rp.{109.803,200)

o e e e s

Termin I Rp. 411.012.000

— s e i

i
Dari perhitungan diatas, maka perusahaan membuat tagihan

termin I kepada pemberi kerja, sebagai berikut:
Piutang termin I Rp.411.012.000
Piutang retensi Rp. 27.400.800
vbtang uvang muka Rp.108.6803.200
Pendapatan proyvek Rp.548.016.000
Pada Haai' penerimaan termin I, Februari 1884 pihak

perusahaan mencatat =ebagai berihkut
Kas/Bank Bp. 411.012.000

Termin I Rp. 411.012.000
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- Pengeluaran atas bahan, tenaga kerja, dan lain-lain

dicaltal :
Pekerjaan dalam proses Rp.870.540.000
bahan Rp.573.727.000

Lenaga kerja Rp.172.900.000

umum proyek Rp. 48.781.000

umum dan administrasi Rp. 75.132.000

' = Tagdihan termin II, dibusat paerusahaan berdasarckan
prestasi fisik mencapai B8%. Khusus prestasi fisik
penagihan Lermin ini adalah 40%.
prestasi 40%(Rp.1.857.200.000) =Rp. T782.880.000
retensi 5¥(Rp.782.880.000) Rp. (39.144.000)

Rp. 743.736.000
uang muka 20%(7A2Z.880.000) Rp.(1568.576.000}
Termin II Rp. 587.160.000

P ——

e R T R

‘Dibuat tagihan pembayaran termin kepada pemberi kerja,
sebagai berikut
Piutang termin II Rp.587.160.000
Pinktang retensi Rp. 38.144.000
Utang wang muka Rp.156.576.000
Pendapatan proyek Rp.782.880.000
gelanjutnya pemberi kerja melakukan pembayaran termin
I1, Agustus 1994 vang kemudian dicatat perusahaan
sehagal berikat :
Fas/Bank Rp. 587.160.000
Termin II Bp. S587.180.000
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Tahun 1995

- Pengeluarsn atas bahan, tenags kerja, dan lain lain

dicatal
Pekerjnan dalam proses Rp. 508.583.000
bahan Rp. 291.262.000
tenaga kerja ; Rp. 105.250.000

umum proyek Rp. 43.363.000

pmum dan administrasi Rp. 68.708.000

| — Tagihan termin III, perusahaan telah mencapai prestasi

Fisik 100%. Khusus prestasi [isik antuk penagihan termin

ini adalah 32%.

prestasi 32%(Rp.1.857.200.000) =Rp. B26.304.000
retensi GX%(Rp.B626.304.000) =Rp. (31.315.200)
Rp. 594.888.800
nang mula 20%(Rp.526.304.000; Rp.(125.280,800)
Termin IIL Rp. 469.728.000

Dari perhitungan di atas. maka dibuat tadihan termin I11

kepada pemberi kerja sebagail berikut:
| Piutang termin III Rp.469.728.000
Piutang retensi Rp. 31.315.200
Utang vang muka RBp.125.2680.800
Pendapatan prnyék Rp.B26.304.000

Y

Fenerimaaﬁ Termin III, Februarl 1995 dicatat sebagal

barikul-
Eas/bank Rp. 469.728.000

Termin ILI Bp. 469.728.000




'~ Provek B diserahkan kepada pemesan, Juli 1995 dicatat

i i i Mo el
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- Berakhirnya proyek B Mei 1995, perusahaan menerima
retensi metelah maga pemeliharaan yang besarnya 5% dari

horgn konlLrak dicatal

Kas/Bank Rp. 97.860.000
Retensi I Rp. 27.400.000
Retensi II Rp. 39.144.000
Fetensi III Bp. Ei.ﬂlﬁ,ﬂﬂﬂ

R

perusahaan sebagai berikutb
Pendapatan Proyek B Rp.1.957.200.000

Pekerjaan dalam proses Bp.1.957.200.000

Bardazarkan transaksi di atas dapat diketahui bahwa

Harga hontrak Rp. 1.857.200.000
Biava-biaya : _
Tahun 1993 Rp. 180.800.000

Tahun 1994 Rp. 870.540.000

Tehuon 1285 Bp. 508.583.000

i s N P e i .

Rp.(1.559,277.000)

. B s S —

Laba kotor Rp. 397.277.000

e e e s S
R T e — = = s E ————

- Pencatatan atas laba provek B

Pekeriaan dalam proses - Rp. 397.277.000

L]

Laba atas proyek B Re. 387.277.000




e O e 8

69

Rekening Perkiraan dalam Proses disajikan dalam Buku

Besar sebsgai berikut :

Pekerjuan dalam proses

O e e e e o e e e e S S e e e S5 S ——

{993 Rp. 180.800.000 1985 Rp.1.957.200.000
1984 Hp. B70.540,000
1995 Hp. 508.583.000
Laba Rp. 397.277.000

B e . . T - . T S R —

—— e S ——— T T — - —
=i ———— R P e G B

I S ——————————— PR R g R e P —— LR

Barikut penerimaan dan pengeluaran proyek B yvang
disarikon sebagal berikuk

PENERIMAAN PROYEE B
Dalam satuan Bupiah

T e e S ey e e e B s S E——————— T T it e

Mo Tahun Keterangan Jumlah
1 1993 Uang muka provek 391.440.000,00
2. 19894 Termin I 411.012.000,00
3. 1894 Termin 11 587.160.000,00
4, 1995 Termin III 469.728.000,00
i 5 19495 Retensi 97.880.000,00
TOTAL 1.957.200,000,00
PENGELUARAN PROYEE B .
Dalam Jutaan Rupiah
Ho. Jenis biaya Tahun
1993 1994 1885
1. Biayas langsung
-Biaya bahan 93,098 573,727 291,262
-Upah tng.keria 38,228 172,800 105,250
-By .umum proyvek 26,170 48,781 43,383
2. By, Tdk. langsung 23,304 75,132 68,708
T JUHLAH 180, 800 870, 540 508, 583

- B e e D —— T P W U e s i

Tontal vg.dikeluarkan 180,800 1,051,340 1,558,923
{sampal tahun) :

EETpe—————— R e o o N S

Sumber: PT. Hustika Biru (Setelah data diolah)
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Adapun laba kotor provek A dan provek B, diakui pada
akhir tshun 1985, vaitu laba kotor proyek A sebesar
Bp.415.000.000 dan laba kotor provek B sebesar
kp.387.277.000. Jadi jumlah laba koter proyek A dan

provek B sebesar Rp.812.277.000.

4.2. Penerapan Melode Prosentase FPenyelesaian pada

Perusahnan menurul Standar Akuntansi Keuangan.

Setelah melihat contoh di atas bagaimana perusahaan
mengakui pendapatannva, maka berikut ini akan diuraikan
' metode veng Lepat untuk provek jangha panjang perusahaan.
Deri wuraian =sebelumnya dijelaskan bahwa banyak
| kekurangan dari metode kontrak selesai, antara lain:

1. Tidak mencerminkan prestasi kerja masa berjalan

.
karena laba baru diketahui pada akhir tahun,

gehingga akan timbul penyimpangan laba.
2. Dalam hal ini tidak adsa pendapatan yang diskui dalam

5

periode berjalan, karena selama bangunan belum
gelesai pendapatan belum biza diakui.
Untuk lebih jelas mengenai metode ini, maka penulis

akan membahas dalam sebuah ilustrasi yang diambil dari
&
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data perusahaan yang telsh diuraikan pada metode kontrak
gelessl.

Diketahui dalam hal hargs kontraknya, perusahaan
mengdunakan kontrak harga tetap, ini berarti bahwa dalam
beberapa hal perusahaan akan tunduk pada khenaikan-kenaikan
bisva, dimana perusahaan akan menanggung resiko jika bisva
vang diestimasi itu mengalami kenaikan.

Berikut ilustrasi proyvek jangka panjang parusahaan:

1. Proyek A nilai kontrak Rp.2.010.560.000,00 Jangka
waktu penvelesaian (Juli 1983-Juni 1995).

2. Provek B nilai kontrak Rp.1.857.200,.000,00 jangha
waktu penyelesaian (September 1993-Mei 1985).

Untuk penerapan metode prosentase penvelesaian ini,
maks setisp akhir tahun diasdakan penaksiran tentang berapa
b%ﬂy& yang skan dikeluarkan untuk menyelesaikan proyek.

Metode yang dipakai adalah metode Biaya-ke-biaya
dimana tingkat penyelesaian ditentukan dengan membanding-
kan biava yang sudah dikeluarkan dengan taksiran terbaru
menganﬁi jumlah  seluruh biaya vyang diharapkan antuk
menyvelesaikan provek.

Jurnnl vang dibutuhkan untuk metode prosentase
penyelesaian inl secara umum gama seperti yang digunakan
|;:.E|msﬂheuam,-H hanva saja untuk penagihan termin kepada

pemberi keris perusahaan mencatat tagiban tersebut

gabagai berikul
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Fivktang kermin ... ioassn
PiuwlLang retensi = ..........
utangd uvang moka 0 ....o.ceaan

Pendapatan proyek .- vaacone

Pencataktan jurnal diatas tidak sesual dengan konsep
dasar konsistensi, menurut konsep ini pencatatan yang
dilakuksn harus konsis dari awal pencatatan transaksi
sampai akhir transaksi, baik itu jurnal-jurnal yang dibuat
akaupn melode-nekode yang dignnakan.

Menurulk penulis jurnal tersebut di atas tidak

dicatat secara konsisten karena perkiraan Piutang termin

| dissmakan dengan perkiraan termin, perkiraan pintang

retensi disamaskan dengan termin, perkiraan vtang uang mubka
disamakan cengan uang moka, dan juga pendapatan provek
db=zamakan dengan piotang proyek. Sehingga Jjika jurnal
tersasbuot dimasukkan ke bukn besar Bkan terlihat
kejangdalan nama parkiraan dan angka yang tertera tidak
geimbang
Jandi agar pencatatan tersebut konsisten, maka
Lagihan yvang dibuat perusahaan seharusnya dicatat sebagail
berikutb:
Termin  ceeacasan
Retensli @ cieeaeacn
Uang muka .« -soae-ean

Piutangd provek  ........
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Adapun pencatatan yang dilshukan sama geperti vang
dilakukan perusahaan. Perbedaan hanya dalam pencatatan
laha perusahaan, dimana dalam metode prosentase
penyelesaian ini laba perusahaan diakui setiap periocde.

Derikut penulis tampilkan kembali tabel penerimaan

proyek A sebagai berikut:

Tabel
Penerimaan Erovek A

Ho Tahun Eeterangan Jumlah
1 1993 Ueng muka proveh A Rp. 402.112.000
2. 1994 Termin I Rp. 422.217.800
: o 1994 Termin II Rp. B603.168.000
4 1995 Termin IIT Rp. 482,534.400
B 19895 Retensi Rp. 100.528.000

Total Penerimaan proyek A Rp.2.010.560.000

e e S e e i L e L e S —— e

Menurut metode ini, maka harus dibuatkan berapa taksiran
*hiave penyelesaian yang masih harus dikeluarkan. Berikul

Laksiran biasys unbtuk penvelesaian proyekl.

Taksi bi tal 1 = k A:
Dalam satuan Rupiah

e — o — e e e L e e e I oSS . - e e S ——

Ho Jeniz Biaya Tahun
1993 1994
1. Biaya langsung ;
-Biaya bahan 588.536.000 258.400.000
-Biayatenaga kerla 202.725.100 119.200.000
~Biaya umum proyek 69,140,000 41.220.000

2. Biava tidak langsung 100.374.614 62.375.9535
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Langkah-langkah vyang ditempuh dengan menggunakan

metode cost-to-cost ini, yaltua:

- Menghitung biays yang telah dikeluarkan

- Henghitung taksiran biaya yang masilh dikeluarkan untuk
menyelesaikan provek.

- Henghitung total taksiran terbaru yang diharapkan untuk

menyelesaikan proyek. FKemudian setelah itu diketahui

prosentase penyelesaian provek.

Dalam jutaan rupiah

_—__--'————__--'r———_J-uj--————_I.--"———-I-Fr———l-H———n--"——_--ﬁ—__

--____.,._.-____._....___._.._.-._—__u--———_--——

e e N e e S S e e S s e———— T S

1. Bisva yang telah
dikeluarkan (sam-
pai tahun)

2. Taksiran biaya un-

*  tuk menvelesalakan

373,635 1,237,360 1.585, 560

Provek A agd, 776 481, 195 L]
3. Total taksiran F1
hiava 1.334,411 1.781,555 1.585, 5860

—_..-——_.|————-|——__l.|-|———_l-.|.-———_-|— e . e e e e e ] S

Prosentase penyele-—
gaian provek A

— e e v e e o e T P S M e e S ——

catatan ¢ angha dibulatkan

I ——————

Seperti dikelahui bahwa danlam mencatat laba kontrak

harus perperiode atauo menurut tahun buku. Provek ini akan

gelesal dilaksanakan selama 3 tahun buku. Berikut rcara

perhitungan yang dilakukan
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- Laba konbrak tahbun 1803
, Harga kontrak ......... SRR Rp. 2.010.560.000
Biava-biayn:
Telah dikeluarkan 1993 Rp.373.835.000
Taksiran biaya penye-
lesaian Rp.960,775.714

e —— R

Taksziran laba Rp. 676.148. 286

Rp. 373.635.000
Taksiran laba 1993 = ————cccmmmmmm ¥ Rp.B76.149.286
Rp.1.334.410.714

=Rp.188.321.800

[P ———— Y L

. . e B W

Laba Eonbtrak btaohun 1994
Hargs kontrak ..«sevsvmmasns Rp. 2.010.560.000
Biaya-biaya
Telah dikeluarkan 1993 Rp. 373.835.000
Telah dikeluarkan 1994 Rp. 8B83.725.000

Taksiran biaya penve-
lesaian Rp. 481.195.5355

Taksiran laba Rp. 292.004 .445

Rp.1.237.3680.000
! Taksiran lsba s/d 1984 c=-=-———=—=e—-- X Rp.202.004.445
Rp.1.761.555.555 .

Taksiran laba 1883 Rpi {189.321.800)

apane——— R R el

Taksiran laba 1984 =Rp. 20.821.400

s e (T
L L E e - ———

Harga kontrak ........c.coveeinaraonss Rp. 2.010.580.000
Biava-biaya

Telah dikeluarkan 13993 Rp.373.635.000

1294 Hp.EES-TEE.UBD

1995 Rp.358.200.000

]
|
1
| Laba koutrak 1935
|
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Rp.(1.595.560.000)

i —— S e S

Laba tahun 1993, 199
, 4, 1985 Rp. 415.000.000
Leba Lahun 1893, 1994 Rp. (210.243.200)
Laba tahun 1995 Rp.: 204.756.800

e S S T B e R
L e = — = =

Ates dasar perhitungan diastas, diadakan pencatatan laba
sebagai berikut :
Tahun 1993

Fekerjaan dalam proses Rp.189.321.800

Labs alas bangunan Rp.189.321.800
Iabun 1334
Pekerjaan dalam proses Rp. 20.921.400
Laba altas bangunan Rp. 20.821.400
Tabun 18995

Pekerjoan dalam proses Rp.204.756.800

Laba atas bangunarn Rp.204.756.800

Dplam Buku Besac
Pekerinan dalam ProSes

Dalam satuan rupiah

e S G E ——— —

e ..,__-__.....-__-——u-——-rr——_-.--——_-.-——_la.-.-.——__

1993 Biaysa 373.635.000

Laba 189.321.800
__________ +

562 .0856, 800

1994 Biaya 863.725.000

Laba 20.921.400
b, o =

BA4 .646.400

1995 Biaya 358,200,000
Laba Eﬂﬁ.Tﬂﬁ.BﬂD

___________ +
552.956.800

e e S R

""EJ;{;ﬁ __________ 2.010.560.000 2.010.560.000

o e —
LR o i g i ] e

B e
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g

y;:;nhugzﬂdgp&tan. biava dan lsba sebelum pajaki Proyek A
tiga tah Ul dalam laporan laba rugi dalam Jjanghka wakbu
bgrikuf? un  (tahun 19893 - tahun 1995) adalah sebagai

Dalam julaan Rupiah (angka dibulatkan)

e e
St O R e S — — .
S eepe———— e R Rl

diakoi diakui
Ket pada tahun pada tahun
_f_ffff?f“ saal ini sebelumnya sekarang

___________________________________

Pendapatan
2.010.560.000(28%) 562,857 562,957
Biaya
1.334.410.714(28%) 373,635 373,635
Laba 188,322 189,322
Tahun 1994
Pendapatan
Z2.010.560.000(72%) 1.447,803 562,857 884,646
Biava
1.718.5585.555(72%) 1.237,380 373,635 A63,725
Laba 210,243 189,322 20,821
Tahun 13983
Fendapatan 100X 2.010,560 1.447,603 562,857
Biava 1.595, 560 1.237,360 358, 200
gRRLR: e e mmmeese
Laba 415,000 210,243 204,757

P = — _._.——___——__..-.———l.l-.——__..-_——_n_u-.————__---.-——__n_-
———— —_—— —_

gelanjutnya adalah perhituongan untuk proyek B, tapi

sebelum itu penulis tampilkan kembali penerimaan untuk

provek B sebagai berikut

ﬁ;__ré;;;;__ Keterangan Jumlah

-_____-é_i_ Uang muka proyek B Rp. 391.440.000
é %ggi Termin I Rp. 411-D12100ﬂ
3 1994 Termin II Rp. 587.160.000
4 1945 Termin IIl Ep. 469.728.000
5 1985 Retensi Hp . 97.860.000

e o e e e e e i e e S
——
——
——

—
——

i e e e L S e i —— W

s e e
e -
— Ny —
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Dibuat taksiran binya penyelessian vyang masih harus

dikeluarkan sehagai berikut:

Dalam satuan Rupiah

T T T e e —
e S ———————————— L

Ho Jenis Biaya Tahuan
1983 1994
1. Biaya langsung
-Biaya bahan 225.614.315 213.862.490
-Biaya tenaga kerja 101.854 .850 93.192.000
-Biaya umum proses 55.245.120 44 .120.000
2. Bisya Lidak langsung 72,200,000 27.673.854
Jumlah 464,914,285 408.854 . 444
Prosentace penvelesaian Provek dibitung

Dalam jutaan Rupiah

el L o e ALl L SRt 1 i f SR RPH S =, =iy L e ———— W R R

o Keterangan Tahwun
1983 1994 19495

I?_ﬁggya vangd dikeluar-

kan (sampai tahun) 180,800 1.051,340 1.559,823
2. Taksiran biaya menye-

lesaikan Proyek B 484,914 408,854 o
B - i i_T“r;__
8 Ei;i; MR 645,714 1.460,184 1.559,8923
5;;;;;;;;9 penyelasaian 28% T2X 100%

e S i s B
— e — e T
e — I —
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Hencalal laba konbrak untuk Provek B
Loba EKontrak Lehun 1993

Harga Kontrak
Biaya-binya

Telah dikeluarkan 1893 Rp.180.800.000
Taksiran biaya penye-

..................... Rp. 1.957.200.000

lesaian Rp.464.914 . 285
______________ e
Total taksiran biaya Rp. (B45.714.285)
Taksiran laba Rp. 1.311.485.715

. Rp. 180.800.000
Taksiran lsba 1993 s---c-mcmcmmm——— X Bp.1.311.485.715

Rp. B45.714.285

=Rp. 367.216.000

T — —
it e s ——— =R

Laba konbrak tahun 1894

Harga Konbtrak .....c.covevenannens Rp. 1.957.200.000
Riaya-binyna

Telah dikeluarkan 1993 Rp. 180.800.000

Telah dikeluarkan 1994 Hp. 870.540.000

________________ +
b Rp.1.051.340.000
Takgiran biava penye-
lesaian Rp. 408.854.444
_______________ .1_
Rp.(1.480.1984.444)
Tahsiran laba Ep. 497.005.556
Hp.i.ﬂﬁl,ﬂéﬂ.ﬂﬂﬂ
———————————————— X Rp.497.005.558

. laba s/d 1884=
Taksiran la / Rp.1.460.194.444

Taksiran laba 1993 Rp (367.216.000)

e L e

Taksiran Rugi 1994 Rp.

i e A S L
— o [

— - ——
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Laba konbrak Lahun 1995

Harga konkrak .
Aarda KOBLARK nmmmsmonaveammssn Rp. 1.857.200.000
Telah dikelusrkan 1993 Rp.180.800.000

1994 Rp.870.540.000

1895 Rp.508.583.000

o ——

+
Rp.(1.550.923.000)

e I e S S

Laba tahun 1993, 1884, 1885 Rp. 397 .277.000
Laba ftahun 1993, 1994 Rp. (357.844.000)

i — S e S

Laba Lahun 1895 Bp. 39.433.000

—— e e o —— W
R I — = —

T ——

Pencalaobon atas Laba /Rugi sebagai berikut :

Tehun 1383
pekerjaan dalam proses Ap.387.216.000
Laba atas bangunan Rp.367.216.000
1Iahun_1ﬂﬂi

Rp.9.372.000
Rp.9.372.000

Rugi atas bangunan

pekerjaan dalam proses

Tahun 1985

Pekerjaan dalam prosSes Rp.38.433.000

1aba atas bangunan Rp.39.433.000

|
R
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Dalam Duky besar
Bangunan dalam proses
_______ Dalam satuan Rupiah
1983 Bisya 180.800.000 1995 1.857.200.000
Laba 387.218.000
——————————— 4
548.016.000

1994 Biaya 870.540,000
Rugi 8.372.000

861,168,000
1995 Biaya 508, 583.000

laba 39.433.000

T L eSS ———— el R Rl et

—— s
P o o S e . S D NN N M e e e - -

Jumlah pendapatan, beban dan laha sebelum quah paﬂg
proyek B yang diakui dalam laporan laba rugi dalam Janghka
waktu tigs btahun (1993-1895) sebagai berikut:

Dalam jutaan Bupish (angka dibulathan)

e e e
— = P ————— et R R
—— i — i E B G
Lokl ik i =

diakui diamkuoi
pada tahun pada tahun
Keterangan gaak inl sebelumnya sekarang____
iiLuﬂ_lEiﬁ
Pandapatan
l.EﬁT.Eﬂﬂ-DUD{EEK} 548,016 h4B,016
Biayva
545.714.285(28%) 135.50? E%?L???
iaba 367,218 367,218
Tahun 1834
B a?500 000(72%) 1.409,184 548,016 861, 168
?i§g§.194-444{T23} 1.051, 340 E€QL??? ?E?L?EE
Labafrugi) _Egv,aqq 367,216 (9,372)
2 ’ S
Tahun 1985 s00  1.409,184 548,016
Pendapatan 100% i'%%%igga 1.051,340 508,583
Biays el mmmmmmmmm memmmee-
397,277 357,844 39,433
Laba e —— e S

— e —
—— e =
— - =
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Dari  contoh di atas, terlihat bahwa terjadi

kerugian pada tahun 1994 sebesar Rp.9.372.000 dan dapat

terkoreksi pada laba/rugi tahun sebelumnya yaitu tahun

1883,

Dalam suatu kontrak biasanya ada beberapa hal yang
mungkin saja terjadi antara lain sebagail berikut:

1. Jika total biaya kontrak melebihi total pendapatan

kontrak, apabila hal ini terjadi maka dicatat sebagail

expected loss (taksiran rugi).

2. Jika dalam suatu kontrak, biaya kontrak yang terjadi
meliputi biaya bshan yang telah dibeli untuk kontrak
tetapi sampai saat itu juga belum digunakan dalam
pelaksanaan kontrak, maka biaya tersebut akan diakuoi

sebagai aktiva.
4'3. Perbandingan Laba/Rugi menurut perusahaan dengan
Laba/Rugi menurut petode Prosentase Penyelesalan
Diketahuil bhahwa perusahaan dalam nengakul

pendapatan kontrak jangka panjangnya menggunakan metode

wontrak selesai, sedanghkan menurut Standar  Akuntansi

Keuangan  sendiri mengakui pendapatan kontrak  Jjangka

jang menggunakan metode prosentase penyelesaian.
panja

Berikut ini akan diuraikan perbandingan kedua metode
arl

tersebqt:

4.3.1. Perhitungan Laba/Rugi Henurut Perusahaan.

P 1is akan menampilkan laporan laba/rugi menurut
enu

T

e m e i ey m——

— ———
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perusahaan  dengan mengambil data vang telah dijelaskan

sebelumnya, vaily sebagail berikut:

Perhitungan Laba/Rugi
31 Desember 1995

Dalam =zatuan Rupianh

- e - s e _— -
— e e —
- R - L - —— = e e -

Pendapatan Provek A 2.010.560.000
Pendapatan Proyek B ] 1.957.200.000
—————————————— +
Total pendapatan 3.857.760.000
Provek A
Biava-biaya:
-Biaya bahan 986.786.000
-Biava tenaga kerja 323.813.000
-Biaya umum provek 116.321.000
-Biaya Lidak langsung 168.540.000
---------- -
Biaya Proyek A 1.595.560.000
FProyek B
Biaya-biaya:
~Biaya bahan 958.087.000
~Biava tenaga kerja 316.376.000
-Biayas umum proyeh 118.314.000
r%iaya Lidak langsung 167.144.000
——————————— +
Provek B 1.559.923.000
AR e Total biava Provek ARB  (3.155.483.000)
Laba kotor 812.277.000

—— e i
i ———— e

- -.-.-.—u-——__———I--———'-'-"___-.'---_____ S
o — o
i —— T —

Perhitungan laba/rugi diatas hanya menampilkan 2

proyek yang telah dilaksanakan perusahsan, dalam bl g

penulis mengkhususkan pada proyek jangka panjangnya saja.

(penulis  tidak nencantumkan  provek  jangka  pendek

perusahaan).
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4.3.2. Perhitungan Laba/Rugi menurut metode Prosentase

Penyelesaian.
Perhitungan Laba/Rugi
31 Desember 1895
Dalam satuan Rupiah
Pendapatan Provek A 552.958.800
Pendapatan Provek B 548.016.000
r eeesese-———— +
Total pendapatan 1.110.872.800
Frovek A
Biava-biava
-Biaya bahan 188.473.000
-Biaya tenaga kerja 82.937.000
-Biava umum proses 34.340.000
-Biaya tidak langsung 52.450.000

Jumlah biaya Proyek A 358.200.000

Provek B

Biaya-biaya

~Bizva bahan 291 .262.000
-Biayva tenaga kerja 105.250.000
-Biava umum ProsSes 43.363.000
~Biava tidak langsung 68.708.000

Jumlah biaya Proyek B 508.583.000
Total biaya Provek AEB {868.,783.000)

—— e —

Laba kotor 244 .188.800

== fp———_——

I ————— R
_____-.___,__,___-,.,__J-.—...__u- -
———
[ ———

Pada perhitungan laba/rugi menurut metode ini,

jumlah pendapatan yang dicantumkan adalah pendapatan Yang

diterima pada tahun yand bersangkutan, begitu juga Jumlah

biaya vang dicantumkan adalah biaya yang diterima pada
ia 1

tahun vyang bersangkutan. cehingga laba untuk tahun 18835
ama

1atif kecil diband ingkan menggunakan metode kontrak
relatl

selesal.
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4.3.3. Perbandingan Perhiltungan Laba/Rugi menurut

3 =
Perusahaan dengan perhitungan Laba/Rugi menurut
nelode Prosentase Penyelesaian yang berakhir 31

Desember 10905,

Dalam =atuan Rupiah

- —
—_—— e —— —
S ———————yesaeseee LYt

- menurutb
menuruk progenktase
perusahaan penvelesaian selisih

(Y T —— - o
o —— i B e S - i~ ot T

Pendapatan
Provek A 2.010.560.000 582 _956.800
Proyvek B 1.957.200.000 548.018.000

T s B e —— s —— -

Tolal 4.Q67.760.000 1.110.972.800 2 .856.787.200

Biava-biava
Proyek A 1.595.560.000 358.200. 000
Provek B 1.559.923.000 508,583 .000

. —— — e S = - ——— -

Total (3.155.483.000) (BBE.783.000) (2.288.700.000)

e - ——— —— e — = e P —— Y

e s e 313 adabet— i —
e — e e Em—— R R R === -

—_l_.——__u——__l‘.——__'r-'——_ld.l-————lu- e e S e S

Data diatas memperlihatkan bahwe besarnya selisih
1aba kokor adalah Rp.568.087.200, yang nampaknya akan
merugiksan perusahaan jika dibandingkan dengan jumlah laba
vang L diterima pada akhir tahun 1983 hanya sebesar
Rp.244.188.800. Sebenarnya hal ini sangat menguntunghkan
perusahaan, karena pada tahun ;ahalumnya yaitu pada tahun
1993 dan Lahun 1904 perussahaan juga telah mengakui

labanya.




Berikatl

pelaksenaan provek A dan B (Tahun 1883,

tampilan FRugi/laba dari tiga

vang berakhir 31 Desember:

Provek A
Perhitungan Bugi Laba
Hetode Prosentase Penyelesalan

1994, dan

86

tahun masa

1985},

e =
Y Ty ———
— - _--.-.-—___-._-.—__.-.--.———-.——.-.-——a-u

Jutaan Rupiah

e

1983 1984 1985
_____ C2BAY (T2 (100%)
Pendapatan proyvek A 562,957 884,648 582,857
Biaya proyel A:
-bahan . 214,801 583,512 188,800
~tennga keria 77,893 163,783 82,9837
~umum proyek 31,841 50, 040 34,340
—umum & adminisbtrasil 49,200 66,890 52,450
Jumlah biaya proyek 473,635 BE3, 725 358,200
Laba kotor 189,322 20,8921 204,757
Provek B

Parhitungan fugi/laba
Hetode prosentase penyelesaian

_____.___.,______,_____. - —

1933
(28%)
Pendapatan Provek B G48,016
i B
Biaya Provek o G

-bahan
—tenagn keris 38,228

26,170
—umum provek '
—Jzum dan administrasl 331???‘,_
Jumlah biaya proyek l?D:?9E__r
Laba { rugl) kotor ??I:E:E

e e i ——
— _.__.l——-' -
e e e
JER—

s o S

Jutman rupiah

e e e o G I e S S

T —

™

1994 1935 ’

(7247 {100%)

gg1l, 168 548,016

R73,T727 281,262 [

172,900 105, 250

48,781 43,383

75,132 68,708 |

B70, 540 R08,583 )

{ 9,372) 39,433
i
]
|
|
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Proyek A dan B.
Perhitungan Rugi laba
HelLode Prosenktase penyelesaian

Jutaasn rupiah

L S
s
T ————ppeege TR S

1993 1994 1995

_______ (28%) (T2%) (100%)
Pendapalan Proyek 1,110,973 1,745,814 1,110,973
Biava Provek
-bahan 307,899 1,157,239 480,06%
-tenags keria 115,821 336,683 188,187
—umum provehk 58,111 98,821 77,703
-umum & sdministrasi 72,504 142,022 121,158

Jumlah biava proyek 554,435 1,734,285 ‘866,783

Laba koltor 556, 538 11,549 244,180

e ———
[l p————

e T e ———

= e — T ——

= - ———— - ——amm e . = - — - ———
R ——————— e = R il — = - = ——

Dengan demikian dianjurkan hepada perusahaan untuk
menggunakan melode prosentase penyelesaian ini karena alcan
18bih menguntungkan. Adapun keuntungan yang akan didapat

jika menggunakan metode ini, yaitu:
1. Penyvajian laporan perhitungan rugl laba perusahaan akan

lebih bermanfaat karena perkiraan laba atan rugl akan

menunjukkan keadaan yangd sebenarnya tiap periode.

2  Keadaan kontrak yang belum selesai dapat diketahui dengan

penakeiron memadal abtas bisya-biaya yang masih diperlukan

untuk pehayelesalannya zesuai dengan kemajuan pekerjaan.

3. Dari segi pajak tentunya sengat menguntungkan, karena

. Dari ¢

b rAVE jumlah pajak vyang terhutang tidak akan
esa

bebani @pade spat selesalnya proyek, tetapi dapat

terbe

e e

—_———

e
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didistribusi secara merats sebiap tahun

kotor perusahsan perperiocde.

sesual

88
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BAB V

PENUTUP

r-

9.1. Simpulan
Berdasar dari urmian sebelumnya, maka penulis dapat
menarik beberaps simpulan, sebagai berikut:

1. Perusshaan jasa konstruksi PT. MHustika Bira Ujung

e —

Pandang, mengakui pendapatannya pada saat L,
penyelesalan proyek (menggunakan metode kontrak
selesai), baik untuk proyek jangka panjang dan jangka

pendeknya. Padahal metode kontrak selesai hanya cocok
diterapkan padsa keadaan dimana provek yang dilaksanakan
membutuhken Jangha waktuo penveleuaiﬁn yang relatif
pendek atay kurang dari sato periode/tahun dan
perusahaan tidak dapat membuat taksiran yang dapat

diandalkan untok pendapatan kontrak dan biaya kontrak.

Dengan diterapkannya netode prosentase penyelesaian

untuk proyek jangka panjang perusahaan, dapat mendukung

kegiatan perusahaan pada masa mendatang dan dapat

meninghathkan efektivitas dalam mencapai tujuan

perusahasan. Penerapan metode prosentase penyelesalan

ini sangal nendukung perusahaan karena
-Proyek Yang dikerjakan perusahaan umumnya o T

dan berskala besar .

89




iyt ol g R ey e
[ERE e R N e IV ey (P

a0

-ketid i
akpastian masa depan dapat ditekan karena harga
kontrak ditetapkan didepan.

-Laba proyek dapat ditentukan tiap tahun/pericde.

3. Wetode kontrak selesai yang digunakan perusahsan, dalam

contol proyek A dan provek B, jangha waktu penyelesaian
tahun 1993, 1994, dan tahun 1995, Dimana pada tahun
1983 dan tahun 1994 tidak diakui adanya pendapatan,
adapun pendapatan baru diskui pada akhir tehun 1995.
Demikian halnys labs kotor perusahsan baru diakui pada
akhir Lahun 1995, dulam conkeh terlihat pendapatan
proyek A dan B sebesar Rp.3.957.760.000 dan laba kotor

sphesar Rp.B812.277.000.

_ Henurut metode prosentase penyelesaian, maka setiap

tLahun, yaitu tahun 13933, 1994, dan tahun 1995

pendapatan dan laba kotor diakui.

—Pacda tahun 1983 pendapatan provek A Rp.562.957.000 dan

1gbha kotor provek A Rp.189.322.000. Pendapatan provek

B Hp.54ﬂ.ﬂlﬂ.ﬂﬂﬂ dan laba hkobor Rp.367.218.000.

_Pada Ltahun 1984 pendapatan proyek A Rp.884.646 . 000 dan

laba kotor Provel A Rp.20.921.000. Pendapatan proyek B

HF,BEL_]BE.HDG dan terjadi kerugian pada provek B

gebesar Hp.E.ETE.DED.
y

-Fada tahﬁn 1995 pendap
okor provek A Rp.Z204.

atan provek A ED.EEE.EET.DGU dan

1aba K 757.000. Pendapatan proyek

B FRp.548 g16.000 dan laba kotor proyek B sebesar

Rp.39.433.000.
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5.2. Saran-saran

Berikut saran dari penulis, mudah-mudahan dapat

memberikan manFast pada masa vang akan datang, yaltu:

1.

Untuk kelangsungan usaha dan lebih mengutamakan hasil
vang baik, maka sebaiknya perusahaan dalan pengakul
pendapatan provek Jjangka paenjangnya, sejak dini
mengubah dari metode kontrak selesal menjadi wetode
prosentase penyelesaian, karena dengan pnetode ini
banyak mwanfaat vyang secara langsung dapat diambil
antara lain:

- Pembebanan pajak perusahaan akan terdistribusi ke
periode-periode sebelumnya.

- Apabila terjadi kerugian, maka perhitungan laba/rugl
tahun sebelumnya akan turut terkoreksi.

- Biaya-biaya vang dikeluarkan perusahaan akan
terakumulasi dengan baik setiap tahun dan selalu
dapat dibandingkan dengan pendapatan Yyang diterima
tsabelumnra-

Hal lain  Jika diteraphannya metode prosentase

perusahaan, maka secara tidak

penyelesalan pada

langsung telah menenuhi ketentuan dalam Standar

Akuntansi Keuangal, dan akan berpengaruh langsung pada

peuangan Yang dibuat, dan setidak-tidaknya

laporan

jadikan perusahaan akan lebih profesional dalam
menja

p&mbukuann?ﬂ-
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Pr. MUSTIEKA BIRLUJ
HERACA
Per 31 Desember 19895
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AKTIVA LANCAR:

H?E dan anh Rp. ' 687.920.000
Flutang lain-lain Ep. 948.850.000
Persedinan Rp. B32.864.000

Pekerjaan dlm proses Rp.3.850.200.000

P e e

Jumlah Rp. §.429.634.000

ARTIVA TETAP
Tanah dan Bangunan Rp.1.840.164.000
Eendaraan/Feralatan

Provel Rp.2.985,.286.000
Inventaris Kantor Rp. 971.250.000
Harga Perolehan Rp.E.TEE,TUD:DED

Akumulazi Penyusutan Bp. (515.205.000)

e

Hilai Duko Aktiva Tetap Rp. 5.281.485.000

v e e R

U TOTAL AKTIVA Rp.11.711.128.000

e e e e e -
o e P — = e e S S

P A S I V A

HUTANG JAHNGRA PEHDER:
Hutsng Usaha Rp. 3.829.980.000
HODAL DAN LABA:

Hodal Usaha Rp
Donasi Pemegang saham Rp
Laba periocde berjalan

.4.011.250.000
.3.056.225.000

sebelun pajak... Rp: ;813,674,007
. Jumlah Rp 7.8B1.149.000
f oTAL PASIVA Rp.11.711.129.000

oL e e = ———

i —— o e e R e e T e e = — S S e TR R TR T D
o —— -t — T e e e - — -5 N PO e e i S R D
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. PT. Mustika Biru Ujung Pandang
{ﬁetelah data diclah).
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EFT. MUSTIEA BIRUJ

PERHITUNGAN LABA/RUGI

Periode 1 Januari

s/d 31 Desember 1885

— A e —
[rp—j————— A . i e
—— -] e P ——— TR e B et ek
[ —p—————— e s e e e N e s (i = = SR
_|_|I"--II--.r—————lI-l---———--|——_|.||--|-'———--——I--I———l--——-_—:

Harga Pokok Proyek {(HPP)

-Biayva Bahan

-U?ah buruh/tenaoga kerja
-Biaya umum proyvek.....

Laba kotor operasi.....

Rp. 1.885.726.000
Rp. 923.780.000
Rp. 373.2493.000

e s . o T S

e L e e e e S

Rp. 1.200.081.000

Biayan umun dan Mministrasi:

-Biaya Gajl Rp.126.498.000
-Biaya perjalanan Rp. 29.060.000
-Biaya adm/alat tulis Rp. 17.800.000
-Biava bahan bakar Rp. B8.030.000
-Biaya pemelihuaraan Rp. G4 ,6560.000
—%iaya pra/tender Rp. 31.789.000
-Biaya ProvisikAdm.bank Rp. §6.928.000
~-Biaya Penyusutan Rp. 398.832.000
Jumlah= Hp {SEE.4DT.UDE}
Laba usaha sebelum pajak Rp 813.674.000
cymber: PT. Hustika piru Ujung Fandand

{satelah data diola

h).
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] TOTAL
SALDO AWAL : -
SALDO AIHIR o ;
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b
&
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